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ABSTRAK 
 
Naila Zulfa (NIM: 129032),Penentuan Awal Bulan Aplikasi Hisab Rukyah. 
Skripsi. Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum, Program Studi al-Ahwal al-
Syahsiyyah, Universitas Islam Nahdlatul Ulama’ (UNISNU) Jepara, 2013. 
Penelitian ini bertujuan : 1)  Untuk mengetahui metode  penentuan awal bulan 
qomariyah, 2) Untuk mengetahui arti hisab rukyah, 3)  Untuk mengetahui 
perbedaan dalam penetapan awal bulan kamariah. Penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian Library research (penelitian kepustakaan). Data penelitian yang 
terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan Pendekatan Kualitatif yakni 
dengan menganalisis tentang masalah Penentuan awal bulan beserta Aplikasinya. 
Dalam menganalisis data, penulis menggunakan analisa kualitatif dengan 
menggunakan cara berfikif deduktif dan induktif, dalam hal ini hendak diuraikan 
Khilafiah dalam penentuan awal bulan Kamariah dalam kajian berbagai madzhab 
khususnya madzhab hisab dan madzhab rukyah. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa Perbedaan dalam penentuan awal bulan terjadi karena adanya interpretasi 
hadis- hadis Rasulullah tentang hisab rukyah. Menurut madzhab rukyah makna 
rukyah harus diartikan  dengan melihat dengan mata kepala sendiri, sedangkan 
madzhab hisab berasumsi makna rukyah tidak hanya dipahami melihat dengan 
mata kepala, akan tetapi lebih dari itu yakni melihat dengan ilmu, melihat dengan 
akal yang berarti hisab Falaki. Perbedaan ini juga terjadi dalam menafsirkan 
makna faqdurulahu dalam hadis nabi. Madzhab rukyah menafsirkanya dengan 
penjelasan fakmilu iddata tsalatsina yauman, sedangkan madzhab hisab 
menafsirkanya dengan hitungan falakiyyah. Ada juga argumen – argumen yang 
menyatakan perbedaan tersebut karena kedua madzhab mempunyai dalil- dalil dan 
dasar- dasar yang berbeda. Madzhab hisab berpendapat dengan metode hisab atas 
dasar isyarat al qur’an dalam surat yunus ayat 5, sedangkan madzhab rukyah 
berdalil dengan hadis Rasulullah SAW. Untuk menyatukan kedua madzhab ini 
terdapat Formulasi untk menengahi perbedaan tersebut yaitu metode imkan ar 
rukyah.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MOTTO 
 
 
 
Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, 
supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak 
menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-
tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui
1
 (QS. Yunus: 5) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 
     
 Janganlah kamu berpuasa hingga melihat Hilal dan jangankah berbuka 
(berlebaranlah) hingga kamu melihat Hilal, bila tertutup oleh mendung, 
maka hitunglah ( sempurnakan )  ( HR. Bukhori )
2
 
 Salah satu syarat puasa adalah harus masuk waktu bulan Puasa, tidak sah 
Puasa Ramadan jika belum masuk bulan Ramadan. Sedangkan untuk 
mengetahui datangnya bulan Ramadan menurut hadist diatas yaitu dengan 
Rukyah untuk mengetahui adanya Hilal, apabila hilal ini tidak tampak mungkin 
karena mendung maka untuk mengetahui awal bulan dengan cara 
menyempurnakan bilangan bulan Sya’ban atau yang disebut Istikmal3 
Hadist diatas menerangkan masuk puasa harus dengan Rukyatul Hilal 
malam ketigapuluh, kalau Hilal tak tampak maka besoknya belum boleh masuk 
puasa, tapi dicukupkan bulan yang lalu tiga puluh hari, jadi masuk puasa dan 
keluar puasa digantungkan pada ada atau tidak adanya Rukyatul Hilal
4
. 
Penentuan awal Bulan tidak hanya dilakukan dibulan Ramadhan tapi juga 
diwaktu bulan Syawal dan Dzulhijjah khususnya dalam Rangka mengetahui 
                                                             
2 Abi Abdullah Muhammad Ibnu Ismail Al Bukhari, shahih bukhari Juz I, ( Libanon, 
Darul Fikri,1335H ), hlm. 398 
 3  Miftah Faridh, Puasa Ibadah kaya Makna, ( Jakarts , Gema Insani , 2007 ), hlm. 41  
4  Siradjuddin Abbas, 40 Masalah Agama 1, ( Jakarta , Pustaka Tarbiyah, 1996 ), hlm.228 
1 
 
pelaksanaan ibadah. Dibulan Syawal seseorang melakukan Rukyah untuk 
mengetahui waktu datangnya  Idul Fitri, Sedangkan dibulan Dzulhijjah 
seseorang melakukan rukyah untuk mengetahui kapan melaksanakan wukuf  di 
Arafah dan mengetahui datangnya Idul adha . 
  Melihat atau mengetahui kehadiran Bulan sabit Ramadhan adalah tanda 
kewajiban Puasa, sebagaimana melihat atau mengetahui kehadiran bulan sabit 
Syawal adalah tanda berakhirnya puasa Ramadan, hari kesembilan dari 
kehadiran Bulan Dzulhijjah adalah hari wukuf di Arafah, dan sebagainya
5
 
Allah berfirman 
mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan 
sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) 
haji; dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari 
belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang 
bertakwa. dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan 
bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung 
6 
 (Q.S Al Baqarah :189)                                                                                                                                                       
Akan tetapi tidak semua orang menafsirkan demikian, dikarenakan 
Ikhtilaf dalam menginterpretasikan kata Rukyah itu sendiri Ada yang 
                                                             
5 Quraish Shihab , Tafsir Al Misbah Volume I , ( Jakarta , Lentera Hati , 2006 ) hlm. 405  
6Departemen Agama RI, Al Qur‟an dan terjemah,  (Saudi Arabia, Asy Syarif Medinah 
Munawwarah,1990), hlm.46 
 
mengartikan Rukyah melihat dengan mata ( Rukyah bil Fi‟li ), ada juga yang 
mengartikan melihat dengan akal ( Rukyah bi Aqli ) yang berarti Hisab, ada 
juga yang mengartikan melihat dengan hati (Rukyah bl Qolbi ).
7
                                                                                    
 Di Indonesia yang penduduknya mayoritas beragama islam sering terjadi 
Ikhtilaf atau perbedaan dalam menentukan awal bulan, terutama bulan – bulan 
yang ada hubunganya dengan permasalahan ibadah seperti bulan Ramadan, 
Syawal, dan Dzulhijjah. Masalah penentuan awal bulan termasuk bagian dari 
masalah Ijtihad yaitu mencurahkan segala kemampuan berfikir untuk 
mengeluarkan hukum syar’i dari dalil Syara’ yaitu al Qur’an dan al Hadist8, 
karena persoalan Hisab Rukyah ini dapat dilihat jelas dalam rentetan sejarah 
perselisihan antar para ulama, dimana munculnya madzhab hisab maupun 
madzhab rukyah juga terdapat perbedaan
9
. 
 Dalam penentuan Penentuan awal bulan terdapat dua metode untuk 
mengetahui keadaan Hilal yaitu Metode Rukyah dan metode Hisab. Metode 
Rukyah dipelopori oleh Ormas Nahdlatul Ulama’ ( NU ) atau dikenal dengan 
Madzhab Rukyah. Sedangkan metode Hisab dipelopori oleh Ormas 
Muhamadiyyah atau lebih dikenal Madzhab Hisab. 
  Antara NU dan Muhamadiyyah dalam masalah Penentuan awal bulan 
sering terjadi perbedaan, ini dikarenakan mereka mempunyai dasar atau dalil – 
                                                             
7 Siradjuddin Abbas, Op.Cit , hlm.  251 
8  Mukhtar Yahya dan Fathur Rahman, Dasar – dasar Pembinaan Hukum Fiqih Islam, 
(Bandung , PT. Al Ma”rif ), hlm. 373  
9 Ahmad Izzudin,  Fiqih Hisab Rukyah, (Jakarta , Erlangga , 2007 ), hlm. 61 
dalil yang kuat untuk mendukung argumentasinya yang mereka yakini 
kebenaranya. Muhamadiyyah cenderung pada pendekatan Hisab yang berarti 
hitungan secara ilmiah karena ormas ini menyakini demikianlah isyarat dari al 
Qur’an dan Hadits. Selanjutnya dalam pandangan ormas ini rukyah tidak 
dipandang bukan semata – mata melihat dengan kepala akan tetapi melihat 
dengan ilmu Pengetahuan ( Rukyah bil Ilmi )
10
. 
 Ormas NU dalam melalui Lajnah Bahsul Masail memutuskan dalam 
menentukan awal bulan terutama bulan Ramadan, Syawal  dan Dzulhijjah atas 
dasar Rukyah al Hilal atau Istikmal. Sedangkan Ormas Muhamadiyyah dalam 
majlis Tarjih awal dan akhir Ramadhan adalah dengan Hisab Wujud al Hilal .
11
  
  Masalah Hisab dan Rukyah merupakan Pembahasan dalam bidang ilmu 
Falak, selain dari masalah – masalah Penentuan Waktu Shalat, Penentuan Arah 
Kiblat, dan Penentuan Gerhana Matahari dan Bulan. Akan tetapi pembahasan 
kajian ilmu Falak yang menarik adalah Penentuan awal bulan Qomariyah 
karena sering terjadi ikhtilaf dalam menetapkan awal bulan tersebut 
 Masalah Hisab dan Rukyah awal bulan qomariah pada dasarnya 
bersumber pada hadits – hadits Hisab rukyah. Para Ulama berbeda pendapat 
dalam memahami dzahir hadist – hadits tersebut sehinnga melahirkan 
perbedaan pendapat.
12
 
                                                             
10  Ahmad Syafi’I Ma’arif  , dalam Susiknan Azhari , Hisab dan Rukyah, ( Yogyakarta, 
Pustaka Pelajar , 2007 ), hlm.135 
11  Ahmad Izzudin . Op.Cit , hlm.13 
12  Ibid, hlm. 44 
Peranan Pemerintah dalam menyatukan umat sangatlah penting agar 
ukhuwah islamiyyah tetap terjaga dan tidak menimbulkan perpecahan sehingga 
menciptakan kemashlahatan umat sesuai dengan kaidah Fiqih  
 Perlakuan pemimpin terhadap rakyat disesuaikan dengan kemaslahatan 
13
  
 Antara  hisab dan rukyah mempunyai keunggulan dan kelemahan. Rukyah 
adalah metode paling tua, sebagai metode ilmiah dan banyak manfaatnya, 
sedangkan hisab sebagai metode yang tepat dan akurat dalam menentukan awal 
bulan jika tertutup mendung. Keduanya bisa dipakai. Yaitu dihisab dulu 
kemudian dirukyah.
14
 
 Maka dari itu perbedaan penetapan awal bulan hijriyyah dalam masalah 
hisab dan rukyah, kita tanggapi perbedaan tersebut dengan saling menghormati 
saudara – saudara Islam  dan menjaga  ukhuwah Islamiyyah, karena perbedaan 
pendapat merupakan Rahmat, janganlah saling mengejek atau mengolok – 
olok. 
Allah berfirman : 
                                                             
13  Mukhtar Yahya dan Fathur Rahman , Op.Cit , hlm. 527 
14  A. Mustajib, dalam Susiknan Azhari, Op.Cit, hlm. 98 
   Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu lebih 
baik dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 
kumpulan lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan 
janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan 
gelaran yang mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah 
(panggilan) yang buruk sesudah imandan Barangsiapa yang tidak 
bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim.  
( QS Al Hujurat : 11 )
15
 
 
B. Penegasan Judul 
Penentuan : Proses , Perbuatan , Cara menentukan , Pembatasan .
16
 
Awal  : Pertama , Permulaan , Jauh sebelum waktu ditentukan
17
 
Bulan : Dalam Bahasa Arab  dissebut Qomar artinya Benda – benda langit  
  pengikut Bumi
18
  
Hijriyyah : Penanggalan yang dimulai ketika Rasulullah hijrah dari Makkah 
ke Madinah
19
 
Aplikasi : Penerapan
20
 
                                                             
15 Departemen Agama RI , Op.Cit, hlm. 847 
16 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan , Kamus Besar Bahasa Indonesia , ( Jakarta , 
Balai Pustaka , 1993 ) hlm. 932  
17 Ibid, hlm.57  
18 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyah, ( Yogyakarta , Pustaka Pelajar , 2005 ) 
hlm. 124  
19 Muhyidin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktek, ( Yogyakarta , Buana Pustaka 
, 2004 ) , hlm.165 
20
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op.Cit, hlm.46 
Hisab : Menduga , Memandang , Menghitung 
21
 
Rukyah : Suatu kegiatan atau usaha melihat Hilal atau Bulan sabit di langit 
( ufuk ) sebelah barat sesaat setelah Matahari terbenam menjelang 
awal baru
22
 
 
C. Rumusan Masalah 
  Adapun rumusan masalah yang akan dikaji dalam Skripsi ini adalah : 
1. Bagaimana cara penentuan awal bulan qomariyah ? 
2. Apa yang dimaksud Hisab dan Rukyah ? 
3. Mengapa terjadi perbedaan dalam penentuan awal bulan qomariyah ? 
 
D. Tujuan Penelitian  
Dalam suatu penelitian pastilah terdapat tujuan yang ingin dicapai agar penelitian 
tersebut bisa memperoleh hasil yang diinginkan dan dicapai , adapun tujuan 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui metode  penentuan awal bulan qomariyah  
2. Untuk mengetahui arti hisab rukyah  
3. Untuk mengetahui letak perbedaan dalam penetapan awal bulan Kamariah 
                                                             
21 Ahmad Warson munawir, Kamus Munawir , ( Surabaya , Pustaka Progresif , 1997 ) 
hlm.346 
22 Muhyidin khazin, Op.Cit, hlm.173 
 E. Kajian Pustaka  
 Hisab dan Rukyah merupakan bagian dari ilmu falak yang mengkaji 
penentuan masuknya awal bulan khususnya. Dalam tulisan ini menjelaskan 
tentang permasalahan hisab rukyah beserta argument – argumenya. Sesuai dengan 
judul diatas, maka penulis terinspirasi oleh hasil penelitian yang relevan untuk 
mendukung penelitian tersebut, diantaranya : 
1. Dr. Susiknan Azhari dalam bukunya yang berjudul  Hisab Rukyah yang 
menjelaskan pendapat – pendapat alim ulama’ dan ormas – ormas islam beserta 
ilmuan – ilmuan yang intinya adalah masalah masuknya awal bulan Hijriyyah 
beserta Pro dan Kontra antara Ormas – ormas Islam. Golongan Muhamadiyyah 
cenderung memakai metode hisab yaitu perhitungan secara ilmiah berdasarkan 
QS. Yunus ayat 5 dan pendekatan ini memiliki kelebihan. Golongan NU 
cenderung memakai rukyah akan tetapi bagi NU hisab juga harus 
disempurnakan dengan rukyatul hilal, sehingga antara metode hisab dan rukyah 
merupakan satu kesatuan dimana jiwa rukyah ada atau terdapat dalam hisab  
2. Bapak Ahmad Izzuddin dalam bukunya yang berjudul Fiqih Hisab Rukyah 
yang mengkaji tentang masalah perbedaan antara Madzhab Hisab yang 
disimbolkan dengan Organisasi Muhamadiyyah dan Madzhab Rukyah   yang 
disimbolkan dengan Organisasi NU. Disini dijelaskan NU lebih dominan 
menggunakan metode Rukyatul Hilal atau Istikmal. Sedangkan Muhamadiyyah  
lebih dominan menggunakan metode Hisab wujudul Hilal yang berarti sudah 
terjadi ijtima‟ Qoblal Ghurub dan bulan sudah positif diatas ufuk. Disini juga 
dijelaskan tentang adanya madzhab Pemerintah dengan metode Imkan ar 
Rukyah. Kajian ini berisi tentang bagaimana penyatuan madzhab hisab dan 
madzhab rukyah sehingga solusi alternatifnya yaitu kriteria Imkan ar Rukyah 
yang akurat atau kontemporer.  
3. K.H. Siradjuddin Abbas dalam bukunya yang berjudul 40 masalah Agama 
yang berisi tentang penolakan terhadap metode Hisab dan berisi Dalil – dalil 
penolakan terhadap metode hisab.   
Dari judul diatas dapat difahami bahwa masalah tentang penentuan awal 
bulan hijriyyah telah dikaji oleh para penulis yang pokok permasalahanya adalah 
perbedaan metode dalam penentuan awal bulan, serta pengamatan terhadap 
Visibilitas Hilal dan cara mempersatukan perbedaan diantara umat islam di 
Indonesia tetapi itu tergantung pada diri individu masing- masing . 
Dalam skripsi ini hanya memfokuskan pada cara penentuan awal bulan 
dan masalah perbedaanya yang menjadikan renggangnya Ukhuwah Islamiyyah 
sedangkan Hajian diatas membahas cara penetuan awal bulan, beserta upaya 
penyatuan Hisab dan rukyah  
F. Metode Penelitian  
Penelitiaan Skripsi ini secara keseluruhan menggunakan metode sebagai berikut : 
1. Library research 
Yaitu Dalam Penelitiaan masalah ini diperlukan berbagai literatur yang 
mengharuskan dilakukanya Studi Pustaka dimana acuan dan rujukan dalam 
mengolah data, menafsirkan, interpretasi data harus dilakukan dengan tolak 
ukur berupa tori – teori yang diterima kebenaranya dalam literature23. 
2. Sumber – sumber Data  
Sumber pokok yang paling utama yaitu Al Qur’an dan kitab Hadits serta buku 
– buku lain yang Relevan dengan permasalahan yang dibahas. 
3. Metode Analisis Data  
Data  yang terkumpul dari Library Research akan menggunakan tekhnik 
Penelitian Kualitatif  yaitu Jenis Penelitian yang temuan – temuannya tidak 
diperoleh melalui prosedur Statistik  atau Bentuk hitungan
24
. Setelah terdapat 
data – data yang cukup maka akan dianalisa dengan metode Induksi dan 
deduksi. Induksi Yaitu Argument yang kesimpulannya belum atau tidak tersirat 
didalam Premis– premisnya artinya  Premis – premis tidak mengimplikasikan 
kesimpulanya,
25
 artinya untuk memperoleh Penalaran, Penulis menggunakan 
Argument– argument yang bersifat Spesifik kemudian ditarik kepenalaran yang 
bersifat umum.  
Ada beberapa teknik dalam metode Induksi, disini Penulis menggunakan 
tekhnik Generalisasi yaitu Penalaran yang bertolak dari sejumlah Fenomena 
                                                             
 23 Masyhuri dan Zainudin , Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dan Aplikatif , ( 
Bandung , PT  Refika Aditama , 2009 ) hlm. 46  
24 Anselm Strauss dan Juliet Corbin , Dasar – dasar penelitiaan Kualitatif , ( Yogyakarta 
, Pustaka Pelajar , 2009 ), hlm. 4  
25 Arief Sidharta , Pengantar Logika , ( Bandung , PT Refika Aditsma , 2010 ) hlm.9  
Individual menuju kesimpulan umum yang mengikat seluruh fenomena Sejenis 
dengan fenomena Individual yang diselidiki
26
. 
G. Sistematika Penulisan  
Untuk memberikan kesan runtutnya pembahasan dan memberikan kemudahan 
bagi pembaca nantinya serta menelusuri pemikiran yang penulis jabarkan skripsi , 
maka disusunlah sistematika penulisan sebagai berikut : 
1. Bagian Muka 
Bagian ini terdiri dari halaman judul , halaman Nota Pembimbing , halaman 
pengesahan , halaman Persembahan , halaman daftar isi yang terdiri dari : 
BAB I 
Bab I dalam skripsi ini terdiri dari Pendahuluan, Latar Belakang 
Masalah, Penegasan Judul, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kajian 
Pustaka, Sistematika Penulisan. 
BAB II 
 Bab II dalam skripsi ini berisi tentang Landasan Teori dengan materinya 
membahas tentang Rukyah dimana berisi tentang Ta’rif Rukyah, Dalil Syar’i 
tentang rukyah,  Problematika dalam Metode Rukyah dan disini juga 
membahas tentang Hisab dimana berisi tentang , Ta’rif Hisab, Dalil – dalil 
Syar’i tentang hisab, Problematika dalam Metode hisab 
                                                             
26 Mundiri , Logika , ( Jakarta , PT Raja Grafindo Persada ) hlm.127  
BAB III 
Bab III dalam skripsi ini berisi tentang Objek Kajian yang terdiri dari 
Historis hisab Rukyah Perspkektif Lintas Dunia, Historis hisab Rukyah 
Perspkektif di Indonesia, Penyebab Khilafiah Hisab Rukyah 
BAB IV 
Bab IV dalam skripsi ini berisi tentang Hasil Penelitian dan Pembahasan 
yang terdiri dari Analisis tentang Khilafiah dalam penentuan awal Bulan dan  
Aplikasi Hisab Rukyah . 
BAB  V 
Bab V dalam skripsi ini  Berisi Tentang : Kesimpulan, Saran, Penutup 
2. Bagian Akhir 
Bagian akhir ini terdiri dari : Daftar Pustaka, Daftar Riwayat Hidup, dan 
Lampiran – lampiran. 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Rukyah 
I. Ta’rif Rukyah 
Secara harfiah atau etimologi term Rukyah berarti melihat, berasal dari 
kata    ٔ  Kata Rukyah disini mengandung makna generik yang tidak sama 
tepat dengan pengertian Rukyah yang kita fahami, ini semakna dengan padanan 
Bahasa Inggris Untuk Rukyah Yaitu Vision yang dapat bermakna melihat 
secara lahir batin, sinonim kata melihat dalam bahasa arab adalah   atau 
dalam bahasa inggris vision
27
. 
Dalam ilmu falak, Rukyah disini disebut juga Rukyah al-Hilal, secara 
terminologi Rukyah al-Hilal yaitu melihat atau mengamati hilal saat matahari 
terbenam menjelang awal bulan Kamariah dengan mata atau teleskop, atau 
dalam astronomi dikenal dengan Observasi
28
. 
                                                             
27  B. J. Habibie, Rukyah dengan teknologi, (Jakarta,Gema Insani Press, 1995), hlm.15 
28  Susiknan Azhari,Ensiklopedi Hisab Rukyah, (Yokyakarta, Pustaka Pelajar, 2008), 
hlm.183 
13 
Ada juga yang mengartikan Rukyah yaitu Memperhatikan Hilal dibagian 
langit sebelah barat pada saat menjelang bulan baru
29
. Muhyidin Khazin 
memberikan ta’rif Rukyah al-Hilal adalah Suatu kegiatan atau usaha melihat 
Hilal atau bulan sabit di Langit (ufuk) sebelah barat sesaat setelah Matahari 
terbenam menjelang awal baru khususnya bulan Ramadhan, Syawal, Dzulhijjah 
untuk Menentukan kapan Bulan Baru dimulai
30
. 
II. Dalil-dalil Syar’i 
 
 
 
Abdullah bin musallamah berkata pada kami  dari malik dari nafi‟, dari 
Abdullah bin umar RA bahwa Rasulullah SAW menyebutkan Ramadhan 
seraya bersabda "Janganlah kalian berpuasa hingga melihat Hilal, dan 
jangan kalian berhenti puasa hingga melihatnya. Apabila (penglihatan) 
kalian tertutup awan, maka sempurnakan (genapkan) jumlah 
(bilangan)nya tiga puluh hari
31
. 
ٔ
ٔ
Adam berkata pada kami, Syu‟bah berkata pada kami, Muhamad berkata 
pada kami, dari muhamad bin Ziyad, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Hurairah RA berkata: Nabi SAW bersabda: Berpuasalah kalian karena 
                                                             
29 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta, PT Ichtiar Baru VanHoeve), 
hlm.10  
30 Muhyidin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktik, (Yogyakarta, Buana 
Pustaka,2004), hlm. 173  
31 Abi Abdullah Muhammad Ibnu Ismail Al Bukhari, Shahih Bukhari, (Kairo, Darul 
Fikri,Tt.h) hlm. 398 
melihatnya ( Hilal) dan berhentilah puasa karena melihatnya. Apabila 
(penglihatan) kalian tertutup (oleh awan), maka sempurnakan jumlah 
Sya‟ban tiga puluh hari32. 
 
ٔ
ٔ ٔ 
 
Sulaiman bin Daud al Atakiy berkata pada kami, Hammad berkata 
pada kami, Ayyub berkata pada kami, dari Nafi‟, dari Ibnu Umar 
berkata, Rasulullah SAW bersabda: "Satu bulan itu dua puluh 
sembilan malam, maka janganlah kalian puasa hingga melihat hilal. 
Apabila (penglihatan) kalian tertutup awan, maka perkirakan jumlah 
tiga puluh hari
33
. 
 
 
 
ٔ
 
 
Dari Mansur bin Mu‟tamar dari Riba‟i bin hiras dari Hudzaifah, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda:"Janganlah kalian mendahului puasa 
ramadhan hingga kalian melihat hilal sebelumnya atau 
menyempurnakan bilangan (Sya‟ban), kemudian berpuasalah kalian 
sesudah melihat hilal atau menyempurnakan bilangan (bulan) 
sebelumnya
34
. 
 
 
 
                                                             
32 Ibid. hlm. 399 
33 Abu daud Sulaiman  bin Asy’ats As Sajastani,Sunan abi Daud, (Kairo, Darul Fikri, 
Tt.H) hlm. 537 
34 Ibid, hlm. 538 
III. Problematika dalam metode Rukyah 
Penggunaan Metode Rukyah dikalangan Masyarakat NU, 
Menimbulkan problematika dalam penentuan awal Bulan Qomariah. Dalam hal 
ini Madzhab Rukyah yang diwakili NU terpecah belah dalam Ikhtilaf Ulama. 
Diantaranya muncullah ranting-ranting yang tumbuh dari cabang rukyah Yaitu 
: 
A. Matlak 
  Pengertian dari term Matlak yaitu Tempat terbitnya bintang-
bintang langit atau Rissing place, dalam istilah ilmu falak Matlak yaitu batas 
daerah berdasarkan jangkauan dilihatnya hilal atau disebut juga batas 
geografis keberlakuaan Rukyah
35
. 
Para Ulama’ memperselisihkan mengenai wajib tidaknya puasa atas 
semua umat Islam tanpa kecuali di Timur dan di Barat dalam satu waktu. 
Perbedaan tersebut diukur dari apakah waktu terbit bulan itu sama atau 
berbeda. 
 Menurut imam Syafi’i perbedaan antara daerah yang dekat dan daerah 
yang jauh diukur dengan jarak di bolehkan mengqasar salat
36
. Perbedaan 
Matlak tidak mungkin terjadi pada daerah yang jaraknya kurang dari 24 
Farsakh
37
. 
                                                             
35 Susiknan Azhari,Ensiklopedi Hisab Rukyah, hlm. 119 
36 Wahbah Az Zuhaili, Puasa dan I‟tikaf, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 1996), 
hlm.154  
37 Wahbah Az Zuhaili, Terjemah fiqh islam wa adilatuhu, (Bandung,Gema Insani), 
hlm.58 
 Pendapat lain menyatakan bahwa hasil Rukyah disuatu tempat hanya 
berlaku bagi suatu daerah kekuasaan hakim yang mengitsbatkan hasil 
Rukyah tersebut. Pemikiran ini terkenal dengan sebutan Rukyah fi 
wilayah al hukmi, sebagaimana pemikiran yang selama ini dipegang oleh 
NU secara Institusi
38
 
 Keberlakuaan Rukyah adalah sejauh 8º bujur seperti yang dianut Brunai 
Darus Salam 
 Menurut Imam Hanafi Penduduk di wilayah timur harus menjalani puasa 
jika penduduk barat telah melihat Hilal
39
. Dengan kata lain Pengikut 
imam Hanafi yang membatasi lebih jauh lagi, bahwa keberlakuan 
Rukyah dapat diperluas di seluruh Dunia
40
. 
Problematika Matlak juga dibahas dalam MUNAS Ulama NU di 
Ponpes Ihya Ulumuddin Kesugihan Cilacap pada tanggal 23-26 Rabiul 
Awal 1408 H / 15-18 Nopember 1987 M, hasilnya sebagai berikut :  
“ NU telah lama mengikuti pendapat Ulama‟ yang tidak membedakan 
matlak dalam penerapan awal Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul Adha yakni 
Rukyatul Hilal disalah satu tempat di Indonesia yang diterima oleh 
pemerintah sebagai dasar penetapan Awal Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul 
Adha, berlaku diseluruh wilayah Indonesia walaupun berbeda Matlak”41. 
 
                                                             
38 Ahmad Izzuddin, Fiqih Hisab Rukyah, (Jakarta,Erlangga,2007),  hlm.87 
39 Wahbah Az Zuhaili, Puasa dan I‟tikaf, (Bandung, PT Remaja Rosda Karya, 1996), 
hlm.57 
40 B.J Habibie, Rukyah Dengan Teknologi, (Jakarta, Gema Insani Press, 1995), hlm 17  
41 Sahal Mahfudh, Ahkamul Fuqoha, ( Surabaya Lajnah Ta’lif wan Nasr 
NU,2005,)hlm.416 
Keputusan diatas kemudian diperkuat dengan hasil keputusan 
Bahsul Masail Mu’tamar XXX NU di PP Lirboyo Kediri Jawa Timur pada 
tanggal 13- 19 Sya’ban 1420 H/ 21-27 Nopember 1999 M yang isinya : 
″Umat Islam Indonesia maupun Pemerintah RI tidak dibenarkan mengikuti 
Rikyatul Hilal Internasional karena berbeda Matlak dan tidak berada 
dalam kesatuan hukum″. 
 
Dalam kitab Fathul Bari dijelaskan tentang Matlak yang berbunyi : 
 
 
ٕٔٔٔ
ٕ 
 Jika hilal terlihat di suatu daerah atau negeri, maka seluruh 
penduduknya (harus mulai berpuasa atau berhari raya). Pendapat 
ini masyhur dikalangan Ulama Maliki.Namun imam Ibnu Abdil 
Barr meriwayatkan ijmak ulama yang berbeda. Mereka 
bersepakat, bahwa terlihatnya Hilalitu tidak dapat dijadikan 
pedoman pada daerah atau negri yang berjauhan dari tempat 
terlihatnya hilal tersebut.  Berkata Ibnu al Majisyun: Tidak ada 
keharusan untuk melakukan persaksian kecuali bagi penduduk 
daerah atau negri yang bersangkutan, kecuali jika imam atau 
penguasa sudah mantap (dengan kesaksian terlihatnya hilal), 
maka merupakan kewajiban seluruh penduduknya (untuk 
mengikutinya), karena seluruh negeri berada dalam hak 
(kekuasaan)nya seperti satu negeri, dan karena ketetapan 
hukumnya berlaku bagi semuanya
42
. 
Ulama Fiqih menyatakan bahwa tidak dapat diingkari bahwa 
munculnya hilal pada setiap daerah waktunya berbeda-beda, apalagi jika 
daerah itu saling berjauhan, hadist yang diriwayatkan Ibnu Umar secara 
                                                             
        42  Lil Hafidz ahmad Bin Ali Bin Hajar al Asqolani, Fathul Bariy Syarah Shahih al 
Bhukhari, (Libanon, Darul Fikr, T.Th), hlm.480 
umum menunjukkan bahwa siapa saja yang telah melihat bulan (hilal), 
maka kaum muslimin wajib mengikuti rukyah tersebut, karena lafal 
“kamu” dalam hadist itu bisa diartikan seluruh umat islam yang akan 
berpuasa. Namun para ahli Fiqih, lebih menunjukkan geografi orang yang 
melakuka Rukyah, bukan untuk seluruh umat islam
43
. 
B. Kesaksian 
Para Ulama’ berbeda pendapat tentang saksi yang adil dalam 
Rukyah al Hilal. Makna Adil sangatlah luas, secara etimologi Adil berasal 
dari term al Adl berarti tidak berat sebelah, tidak memihak, atau 
menyamakan yang satu dengan yang lain. Secara terminology Adil berarti 
Mempersamakan sesuatu dengan yang lain, baik dari segi nilai maupun 
dari segi ukuran, sehingga sesuatu itu tidak menjadi berat sebelah dan 
tidak berbeda satu sama lain. Adil juga berarti berpihak atau berpegang 
pada kebenaran
44
. 
Adapun saksi yang adil dalam Rukyatul Hilal Menurut Ulama Yaitu : 
1) Imam Hanafi 
Madzhab ini menyaratkan agar Hilal mesti dilihat oleh sekelompok 
orang banyak, jika langit cerah, Apabila mendung jika dalam keadaan 
mendung atau yang lain cukup dengan kesaksian seorang yang Adil, 
                                                             
43  Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyah, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2008), 
hlm.141 
44  B.J Habibie, Op.Cit, hlm.25 
baik laki-laki atau perempuan, merdeka atau Budak
45
. Makna adil 
menurut mazhab ini yaitu orang yang kebaikanya mengalahkan 
kejelekan
46
. 
2) Imam Malik 
Madzhab ini berpendapat Hilal harus dilihat oleh 2 orang yang Adil 
atau lebih
47
. Adil disini berarti Laki-laki yang merdeka, baligh, berakal, 
tidak melakukan dosa-dosa besar, tidak sering melakukan dosa kecil 
dan tidak melakukan tindakan yang merusak harga diri ( Muru‟ah)48. 
3) Imam Syafi’i 
Madzhab ini berpendapat penetapan terhadap penglihatan hilal melalui 
kesaksian seorang yang adil yaitu seorang yang Adil meskipun 
identitasnya belum diketahui, muslim, Baligh, berakal, merdeka, laki-
laki, dan mengucapkan ¨ Aku bersaksi¨
49
. 
4) Imam Hambali 
Madzhab ini berpendapat bahwa penetapan hilal ramadhan dapat 
diterima melalui pernyataan seorang mukallaf yang adil. Baik secara 
terang-terangan maupun tidak, baik lelaki maupun perempuan, baik 
                                                             
45 Wahbah Al Zuhaili, Puasa dan i‟tikaf, (Bandung, PT.Remaja Rosyda Karya) , hlm.150 
46 Ibid, hlm. 143 
47 Ibid, hlm. 151 
48 Ibid, hlm.144 
49 Ibid, hlm.145 
merdeka atau hamba sahaya, sekalipun tidak mengucapkan ¨ Aku 
bersaksi bahwa aku melihat Hilal¨
50
. 
Para Imam Madzhab sepakat, tidak dapat diterima persaksian 
seorang saja dalam melihat hilal pada bulan Syawal
51
, Selain makna adil 
yang dipaparkan para ulama’ fiqih diatas,  juga terdapat makna adil dalam 
dalam persaksian amatlah luas termasuk kemampuan teknisnya yang dapat 
diperoleh melalui pelatihan
52
. 
Rasulullah bersabda 
 
Orang-orang sama melihat bulan, lalu aku kabarkan kepada 
Rasulullah SAW. Bahwasanya aku melihatnya. Maka berpuasalah 
beliau dan menyuruh orang-orang berpuasa juga
53
. 
 
Berdasarkan Hadis diatas dapat dipahami bahwa bolehnya 
kesaksian seorang yang adil, berdalil dengan hadis Ibnu Umar diatas, 
Sesungguhnya menetapkan sesuatu dengan kesaksian seorang yang adil itu 
lebih hati-hati dalam memasuki ibadah, dan berpuasa sehari pada bulan 
                                                             
50 Ibid, hlm.147 
51 Syaikh al Allamah Muhamad bin Abdurrahman al Dimasyaqi, Fiqih Empat Madzhab, 
(Bandung, Hasyimi, 2012), hlm.148  
52 B.J Habibie, Op.Cit, hlm. 16 
53 Abu Daud Sulaiman, Op.Cit, hlm. 543 
Sya’ban itu lebih ringan resikonya dari pada meninggalkan puasa sehari 
pada bulan Ramadhan
54
.  
 Adapun mereka yang mensyaratkan rukyah harus dilakukan oleh 
dua orang yang adil, berdalil dengan riwayat al Husain bin Harits al 
Hadlhy  
  
 
Rasulullah SAW menyuruh kami beribadah (puasa) karena telah 
melihat bulan, tetapi jika kami tidak melihatnya, sedangkan ada dua 
orang saksi adil yang menyaksikan bulan tersebut, maka kami pun 
beribadah (puasa) lantaran kesaksian dua orang saksi tersebut
55
. 
 
 
C. Rukyah Dengan Teknologi 
ٔٔ 
 Berpuasalah kalian karena melihatnya ( Hilal) dan berhentilah puasa 
karena melihatnya. Apabila (penglihatan) kalian tertutup (oleh awan), 
maka sempurnakan jumlah Sya‟ban tiga puluh hari  
 
Dalam hadist tersebut diatas digunakan kata kerja perintah (fi’il 
amar) “shumu” (berpuasalah) dan “afthiru” (berbukalah) dan indikasi 
(qarinah)nya “li ru’yatihi” (karena melihat bulan). Dalam kajian Usul Fiqh, 
“melihat bulan” ini disebut “sebab”. Pertanyaanya, apakah Rukyah disini 
harus dengan mata “telanjang” atau dengan teknologi? sementara bumi 
tempat manusia berada, bulat. Jika ada pertanyaan, bagaimana jika dalam 
                                                             
54  Yusuf Qardhawi, Fatwa- Fatwa Kontemporer, (Jakarta, Gema Insani Press, 2005), 
hlm.293 
55 Abu Daud Sulaiman, Op.Cit,  hlm. 541 
Rukyah dilakukan dengan bantuan pesawat dengan ketinggian tertentu yang 
dapat dipastikan akan melihatnya ? maka formulasi hukumnya adalah, 
memenuhi perintah yang bersifat “imperatif” Rasulullah SAW 
menggunakan rukyah
56
. 
Diilhami oleh Hadist diatas, dan dimotivasi oleh perbedaan dan 
kontroversi penentuan awal dan akhir Ramadhan, maka ICMI orsat kawasan 
Puspitek dan sekitarnya bekerja sama dengan Orsat Pasar Jum’at dan 
sekitarnya menemukan Teleskop rukyah, dengan sponsor dari Departemen 
RI (sekarang kementrian Agama). Sistem ini menggunakan Teknologi 
mutakhir (state of the art) dari Teleskop, filter subtraksi, pengolahan citra, 
perekam vidio, komputer, dan telekomunikasi. Dengan menggunakan 
penemuan ini, maka pelaksanaan rukyah al hilal dapat dipermudah, dan 
citranya dapat direkam, konferensi jarak jauh (telescope conference) serta 
dipancarluaskan dalam siaran langsung televisi melalui satelit komunikasi
57
. 
Para Ulama berbeda pendapat tentang kebolehan pelaksanaan Rukyah 
bil Fi‟li dengan menggunakan Alat atau Teknologi. Ibnu Hajar tidak 
mengesahkan penggunaan cara Pantulan melalui permukaan kaca atau air
58
. 
Selain itu Asy Syarwani lebih jauh menjelaskan bahwa penggunaan alat 
yang mendekatkan atau memperbesar seperti teleskop masih dianggap 
sebagai Rukyah. Al Muthi’i menegaskan bahwa penggunaan alat optik 
                                                             
56  Ahmad Rofik, Fiqih Kontekstual, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2004), hlm.225 
57 Abdul Majid bin Aziz al Zindani, Mukjizat al Qur‟an dan as Sunnah Tentang Iptek, 
(Jakarta, Gema Insani, 1997), hlm. 119  
58 Ahmad Izzuddin, Op.Cit, hlm. 7 
(Nadzarah) sebagai penolong dapat diizinkan karena yang melakukan 
penilaian terhadap Hilal adalah mata perukyah itu sendiri
59
. 
  Itulah seputar tentang problematika dalam Ormas NU yang dikenal 
dengan madzhab Rukyah. Selanjutnya untuk penyerasianya diantara metode 
Rukyah khususnya Matlak telah ada kesepakatan yaitu hasil Rukyah disuatu 
tempat hanya berlaku bagi suatu daerah kekuasaan hakim yang 
mengitsbatkan hasil Rukyah tersebut  atau yang dikenal dengan Rukyah Fi 
wilayah al- hukmi
60
. 
  Disini yang masih menjadi problematika yaitu tentang sahnya 
penggunaan alat untuk membantu pelaksanaan Rukyah, keputusan 
mengenai awal Ramadhan, syawal, tetap berada ditangan syari’ah, 
sedangkan teknologi hanya memberikan data untuk pengambilan keputusan 
ini
61
. 
Dalam masalah Rukyah dengan teknologi masih terdapat beberapa masalah 
yang memerlukan ijtihad Ulama yaitu: 
1. Sejauh mana pengamatan menggunakan peralatan masih dapat 
digolongkan pada rukyah 
2. Sejauh mana keberlakuan Fardhu kifayah dalam hal rukyah ini 
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3. Apakah rukyah dalam keadaan tertutup awan (ghumma alaikum) dapat 
dibenarkan
62
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B.  Hisab 
I. Ta’rif Hisab 
Secara etimologi term Hisab berasal dari  bahasa Arab yang berasal dari kata 
 yang berarti menduga, menghitung, memandang
63
. Menurut istilah atau 
terminologi Hisab berarti salah satu cabang ilmu pasti yang mempelajari angka 
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dalam bentuk penjumlahan, pengurangan, pembagian, perakaran
64
. Ada juga yang 
mengartiakan hisab adalah perhitungan gerakan-gerakan benda-benda langit untuk 
mengetahui keadaanya pada suatu saat yang diinginkan
65
.  
Kata-kata Hisab tercantum dalam al qur’an mengandung arti perhitungan 
 Ya Tuhan Kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu bapaku dan sekalian 
orang-orang mukmin pada hari terjadinya hisab (hari kiamat)". 
(QS. Ibrahim: 41)
66
 
 
Hisab juga berarti batas, sebagaimana firman Allah 
 
 Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. bertakwalah kepada 
Tuhanmu". orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh 
kebaikan. dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-
orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas.(az 
Zumar: 10)
67
 
 
Ada juga yang mengartikan Hisab adalah tanggung jawab 
 
 dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di 
pagi dan petang hari, sedang mereka menghendaki keridhaanNya. kamu 
tidak memikul tanggung jawab sedikitpun terhadap perbuatan mereka dan 
merekapun tidak memikul tanggung jawab sedikitpun terhadap 
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perbuatanmu, yang menyebabkan kamu (berhak) mengusir mereka, 
(sehingga kamu Termasuk orang-orang yang zalim (QS. Al An’am: 52)68 
 
Hisab di dalam Qur’an juga berarti salah satu nama hari kiamat 
 
 dan Musa berkata: "Sesungguhnya aku berlindung kepada Tuhanku 
dan Tuhanmu dari Setiap orang yang menyombongkan diri yang tidak 
beriman kepada hari berhisab". (QS. Al Mukmin: 27)
69
 
Dalam perkembangan ilmu pengetahuan di dunia Islam, pengertian Hisab yaitu 
salah satu cabang ilmu pasti yang mempelajari angka dalam bentuk penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, pembagian, dan perakaran. Hisab dalam istilah Yunani 
disebut Aritmatika
70
. 
 
II.  Dalil-dalil Hisab 
 
 
Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan 
itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). 
Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia 
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang 
mengetahui.( QS. Yunus: 5)
71
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 matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan (ar Rahman: 5) 72. 
 
dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari dan 
bulan. masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam garis edarnya 
(QS. Al Anbiya‟:33)73 
 
 
dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga (setelah 
Dia sampai ke manzilah yang terakhir) Kembalilah Dia sebagai bentuk 
tandan yang tua. (QS.Yasin:390)
74
  
Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas 
bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan 
bumi, di antaranya empat bulan haram.Itulah (ketetapan) agama 
yang lurus, Maka janganlah kamu Menganiaya diri kamu dalam 
bulan yang empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya 
sebagaimana merekapun memerangi kamu semuanya, dan 
ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa. 
(QS. At Taubah:36)
75
 
 
III. Problematika Metode Hisab 
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Dalam masalah Hisab Rukyah, selain masalah problematika dalam 
metode Rukyah, metode Hisab pun terdapat problematika dalam menentukan 
awal bulan. Penyebab terjadinya perbedaan intern ini diantaranya yaitu : 
Menurut penanggalan Kamariyah, hari itu dimulai sesaat setalah matahari 
terbenam. Sementara kriteria pergantian bulan Kamariyah (menurut hisab) ada 
beberapa pendapat, antara lain berpendapat bahwa pergantian bulan Kamariyah 
itu manakala ijtima’ terjadi sebelum matahari terbenam, Pendapat lain 
mengatakan bahwa pergantian bulan Kamariyah itu manakala matahari terbenam 
lebih dulu dari pada terbenamnya bulan artinya apabila matahari terbenam lebih 
dahulu dari pada terbenamnya bulan maka malam itu dan keesokan harinya 
merupakan tanggal 1 bulan berikutnya
76
 . 
Ada juga sistem Hisab yang mendasarkan pada posisi hilal, yaitu 
penentuan awal bulan Kamariyah tidak hanya didasarkan pada Ijitma‟ melainkan 
harus diperhatikan posisi hilal diatas ufuk saat terbenam setelah terjadi Ijtima’. 
Dalam sistem ini terbagi menjadi tiga yaitu : 
1. Sistem yang berpedoman pada ufuk hakiki yakni ufuk yang berjarak 90° dari 
titik zenith. Prinsip utama dalam sistem ini adalah sudah masuk bulan baru, 
bila hasil hisab menyatakan hilal sudah di atas ufuk hakiki (positif) walaupun 
tidak Imkan al Rukyah. Sehingga sistem ini dikenal dengan sistem hisab 
Wujud al Hilal. 
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2. Sistem yang berpedoman pada ufuk mar‟i, yakni ufuk hakiki dengan 
mempertimbangkan refraksi (bias cahaya) dan tinggi tempat observasi. 
3. Sistem yang berpedoman pada Imkan ar Rukyah, jadi meskipun posisi hilal 
sudah wujud di atas ufuk hakiki atau mar‟i, awal bulan Kamariah masih tetap 
belum dapat ditetapkan, kecuali apabila hilal sudah mencapai posisi yang 
dinyatakan dapat dilhat
77
. 
Pengertian dari ufuk hakiki yaitu lingkaran pada bola langit yang 
bidangnya melalui titik pusat bumi dan tegak lurus pada garis vertikal
78
. Ada 
juga yang berpendapat standar hilal dapat dilihat sekurang-kurangnya 2°, tetapi 
jika rukyah dilaksanakan, sudah pasti menggunakan hisab berdasarkan imkan ar 
rukyah dan hasilnya memiliki tingkat akurasi yang tinggi
79
 
Pada garis besarnya sistem hisab di bagi dua :  
a) Hisab Urfi 
Hisab Urfi yaitu system perhitungan kalender yang didasarkan pada 
peredaran rata-rata bulan mengelilingi bumi dan ditetapkan secara 
konvensional
80
. Sebagaimana kita ketahui bahwa hanya terdapat dua 
                                                             
77  Ahmad Izzuddin, Op.Cit, hlm. 90 
78 Susiknan Azhari, Op.Cit. hlm. 21 
79  Ahmad Rofik, Op.Cit, hlm. 226 
80 Susiknan Azhari,  Hisab dan Rukyah Wacana dalam membangun 
kebersamaan  di Tengah Prbedaan ,( Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2007),hlm.3 
kemungkinan panjang bulan kamariah yaitu 29 hari atau 30 hari. Bulan 
Kamariah paling sering berlangsung selama 29 hari, kadang-kadang 30 hari
81
. 
Hisab Urfi dalam konteks Indonesia diwakili oleh pemikiran Hisab 
Rukyah madzhab tradisional ala Islam Jawa yang terekam dalam system 
Aboge dan Asapon
82
. 
Sistem ini menetapkan bahwa umur satu tahun Kamariyah adalah 354 
11/30, sehingga satu siklus Kamariah ditentukan tiga puluh tahun, sebelas 
kali ditetapkan sebagai tahun Kabisat berumur 355 hari, sedangkan sisanya 
tahun biasa berumur 354 hari, tahun Kabisat terjadi pada tahun-tahun ke 2, 5, 
7, 10, 15, 18, 21, 24, 26, 29. Setiap bulan ganjil berumur 30 hari, sedangkan 
bulan genap berumur 29 hari kecuali bulan kedua belas (Dzulhijjah) berumur 
30 hari pada tahun Kabisat
83
. 
Sistem hisab ini dimulai sejak ditetapkan oleh khalifah Umar bin 
Khathab (17 H) sebagai acuan untuk menyusun kalender Islam abadi. 
Pendapat lain menyebutkan bahwa sistem kalender ini dimulai pada tahun 16 
H atau 18 H, akan tetapi yang lebih masyhur tahun 17 H, sistem hisab ini tak 
ubahnya seperti kalender Syamsiyah (Miladiyah), bilangan hari pada tiap-tiap 
bulan berjumlah tetap kecuali bulan tertentupada tahun tertentu jumlahnya 
lebih panjang satu hari, sehingga sistem hisab ini tidak dapat dipergunakan 
dalam menentukan awal bulan Kamariah untuk pelaksanaan ibadah (awal dan 
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akhir Ramadhan) karena menurut sistem ini umur bulan Sya’ban dan 
Ramadhan tetap yaitu 29 hari untuk Sya’ban dan 30 hari untuk Ramadhan84   
b) Hisab Hakiki 
Hisab Hakiki yaitu system yang berpendapat bahwa hakikat bulan 
Kamariah dimulai sejak terjadinya ijtima’85. Dalam ilmu Falak Ijtima‟ adalah 
apabila matahari dan bulan berada pada kedudukan bujur astronomi yang 
sama
86
. 
Ada juga yang memberikan penjelasan bahwa hisab hakiki yaitu 
system hisab yang didasarkan pada peredaran bulan dan bumi yang 
sebenarnya. Menurut system ini umur tiap  Bulan tidaklah konstan dan juga 
tidak beraturan, melainkan tergantung posisi hilal setiap awal, artinya boleh 
jadi dua bulan berturut-turut umurnya 29 hari atau 30 hari, bahkan boleh jadi 
bergantian seperti Hisab Urfi. Dalam wilayah praksisnya system ini 
mempergunakan data-data astronomi dan gerakan bulan dan bumi serta 
menggunakan kaidah-kaidah ilmu ukur segitiga bola
87
. Hisab Hakiki ini pada 
dasarnya menggunakan dua metode yaitu : 
1. Hisab Hakiki taqribi 
   Hisab Hakiki taqribi yaitu hisab yang memperhitungkan posisi 
pengamat, bulan, dan matahari, sehingga tidak memerlukan rumus-rumus 
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ilmu ukur segitiga bola ( Spherical Astronomi) secara fisik
88
. Hisab ini 
berpedoman dengan prinsip geosentris dan ditumbangkan dengan prinsip 
Heliosentris. Yang termasuk dalam kategori hisab ini yaitu Syamsul Hilal 
oleh Noor Ahmad SS, Fathul Rauf al-Manan oleh Abu Hamdan Abdul 
Jalil bin Abdul Hamid al qudsy, Risalah al-Qamarain oleh Nawawi 
MuhamadYusuf al Kadiri, Sullam an-nayyirain oleh Muhamad Mansur.  
2. Hisab Hakiki Tahkiki 
Hisab Hakiki Tahkiki adalah menghitung atau menentukan posisi 
matahari, bulan, dan titik simpul orbit matahari dalam system koordinat 
ekliptika, artinya sistem ini mempergunakan tabel-tabel yang sudah 
dikoreksi dan perhitungan yang lebih rumit dari kelompok hisab hakiki 
taqribi
89
. Yang termasuk dalam kategori hisab ini yaitu Hisab hakiki oleh 
Kyai Wardan Diponingrat, Khulasaa al-wafiyah oleh Zubair Umar Jaelany 
Salatiga, Nurul Anwar oleh KH. Noor ahmad SS Jepara. 
3. Hisab Hakiki Kontemporer 
 Pada metode ini menggunakan hasil penelitian dan menggunakan 
matematika yang telah dikembangkan. Metodenya sama dengan metode 
Hisab hakiki tahkiki hanya saja sistem koreksinya koreksinya lebih teliti 
dan kompleks sesuai dengan kemajuan sains dan teknologi
90
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BAB III 
OBJEK KAJIAN 
A. Historis Hisab rukyah Perspektif  Lintas Dunia 
Hisab Rukyah atau juga dikenal dengan ilmu Falak diawali oleh 
penemu pertama yaitu nabi Idris, hal ini nampak bahwa wacana ilmu falak 
sudah ada waktu itu atau bahkan lebih awal dari itu
91
. Ada juga pendapat 
yang mengatakan bahwa ilmu Falak ditemukan dalam kurun waktu ribuan 
tahun, dimulai sejak kurang lebih 3.000 tahun SM dikerajaan Babylonia yang 
terletak diantara sungai tigris dan sungai eufrat (selatan Irak kini), Para 
pendeta kerajaan Babylonia menemukan dua belas gugusan besar bintang-
bintang, sehingga melahirkan Ilmu geometri dan matematika, ilmu ukur dan 
ilmu hitung
92
. 
  Sebelum Islam datang umumnya manusia memahami seluk beluk 
alam semesta hanyalah seperti apa yang mereka lihat, bahkan sering ditambah 
dengan macam-macam tahayul yang bersifat fantastis. Pada zaman ini 
terdapat para ilmuwan yang memahami dengan akal rasionya yaitu 
Aristoteles yang berpendapat bahwa pusat jagad raya adalah bumi dan bumi 
selalu dalam keadaan tenang, tidak bergerak dan tidak berputar. Claudius 
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Ptolomeus yang terkenal dengan teori Geosentris, Ptolomeus menyusun buku 
besar tentang ilmu bintang yang berjudul Syntasis
93
 .  
  Tentang masalah penanggalan Masehi atau Miladi diciptakan dan 
diproklamirkan penggunaanya oleh Numa Pompilus pada tahun berdirinya 
kerajaan Roma tahun 753 SM. Penanggalan ini berdasarkan pada perubahan 
musim sebagai akibat peredaran semu matahari, dengan menetapkan panjang 
satu tahun berumur 366 hari. Bulan pertamanya adalah Maret, karena posisi 
matahari berada dititik Aries, itu terjadi pada bulan Maret. Ketika tahun 46 
SM, menurut penanggalan Numa sudah bulan Juli, Tapi posisi Matahari 
sebenarnya baru pada bulan Maret, sehingga oleh Yulius Caesar, penguasa 
kerajaan Romawi, atas saran dari Ahli astronomi Iskandaria yang bernama 
Sosigenes diperintahkan agar penanggalan Numa tersebut diubah dan 
disesuaikan dengan posisi matahari yang sebenarnya yaitu memotong 
penanggalan yang sedang berjalan sebanyak 90 hari dan menetapkan satu 
tahun itu ada 365,25 hari, Penanggalan ini disebut dengan Kalender Yulius 
atau Kalender Yulian.
94
 
Pada tahun 1582 ada hal yang menarik perhatian, yaitu saat penentuan 
wafat Isa al Masih, yang diyakini oleh orang – orang Masehi bahwa peristiwa 
itu jatuh pada hari minggu setelah bulan purnama yang selalu terjadi segera 
setelah matahari di titik Aries. Hal demikian mengetuk hati Paus Gregorius 
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XIII (Ugo Buogompagni, 1502- 1585 M) untuk mengadakan koreksi terhadap  
sistem penanggalan Yustinian. Atas saran Christopher Clavius (ahli 
perbintangan), Pada hari Kamis  tanggal 4 Oktober 1582 M Paus Gregorius 
XIII memerintahkan agar keesokan harinya (Jum’at) tidak dibaca 5 Oktober 
1582, tapi dibaca 15 Oktober 1582 M dan ditetapkan bahwa peredaran 
Matahari dalam satu tahun itu 365,2425 hari, sehingga ada ketentuan baru, 
yaitu angka tahun yang tidak habis dibagi 400 atau angka abad yang tidak 
habis dibagi 4 adalah tahun Basithah (365 hari), Dengan demikian setiap 
empat tahun merupakan satu siklus (1461 hari). Sistem penanggalan ini 
dikenal dengan sistem Gregorian.
95
 
Selanjutnya di masa Rasulullah ilmu falak belum masyhur dikalangan 
umat Islam, sebagaimana sabda rasul  ٕٔ  . walaupun 
sebenarnya ada juga diantara mereka yang mahir dalam perhitungan. 
Sehingga realitas persoalan ilmu falak pada masa itu tentunya sudah ada 
walaupun dari sisi hisabnya belum masyhur. Sebenarnya perhitungan tahun 
hijriyah pernah digunakan sendiri oleh Rasulullah SAW ketika beliau menulis 
surat pada kaum Nasrani bani Najran tertulis tahun ke V hijriyah, namun di 
dunia arab lebih mengenal peristiwa-peristiwa yang terjadi sehingga ada 
istilah tahun gajah, tahun izin, tahun amar, dan tahun zilzal
96
. 
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Dizaman Rasulullah Untuk menentukan waktu puasa, mengakhiri 
puasa beliau menggunakan kata-kata rukyah dalam hadist-hadist. Hal ini 
didasarkan didasarkan riwayat dari Qais bin Talq bahwa asbab al wurud 
hadist tentang melihat Hilal adalah karena munculnya pertanyaan yang 
ditujukan pada Rasulullah berkaitan dengan perselisihan antar dua kelompok 
dalam menentukan bulan. Ketika itu yang dihadapi Rasulullah adalah 
masyarakat Madinah, maka rukyah dalam pengertian melihat dengan mata 
telanjang lebih cocok bagi masyarakat Madinah yang bercorak agraris. 
Berbeda dengan di Makkah yang merupakan kota dagang yang bertaraf 
Internasional dan sentral peradaban Arab. Akibat letak geografis yang 
berbeda antara Mekkah dan Madinah maka menghasilkan tradisi yang 
berbeda. Masyarakat Mekkah lebih terbuka dan telah mengenal tradisi 
menghitung akibat kontak dagang dengan persi
97
 
 Secara formal, wacana hisab rukyah di masa ini baru tampak dari 
adanya penetapan hijrah nabi dari Makkah ke Madinah sebagai pondasi dasar 
kalender hijriyah yang dilakukan oleh sahabat Umar bin khattab tepatnya 
pada tahun ke 17 Hijriyah dan dengan berbagai pertimbangan bulan 
Muharram ditetapkan sebagai awal bulan hijriyah.
98
  
Penanggalan Hijriyah ini bermula karena terdapat persoalan yang 
menyangkut sebuah dokumen pengangkatan Abu Musa al Asy'ari sebagai 
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gubernur di Basrah yang terjadi pada bulan Sya'ban . Muncullah pertanyaan 
bulan Sya'ban yang mana?, oleh sebab itu Umar bin Khattab memanggil 
beberapa orang sahabat terkemuka guna membahas persoalan tersebut. Agar 
persoalan ini tidak terulang lagi maka diciptakanlah penanggalan Hijriyyah
99
. 
Atas usul Ali bin Abi Thalib, maka penanggalan hijriyyah dihitung mulai 
tahun yang didalamnya terjadi hijrah nabi Muhammad SAW dari Makkah ke 
Madinah, tanggal 1 Muharram tahun 1 Hijriyyah ada yang berpendapat jatuh 
pada hari kamis tanggal 15 juli 622 M. 
Selama abad pertengahan umat muslim membangun sejumlah besar 
pusat-pusat observatorium, misalnya Bait al Hikmah yang didirikan oleh 
khalifah al Makmun, ahli ilmu perbintangan saat itu adalah seorang ahli 
matematika bernama Habasy al hasib disebut juga Banu Musa (Musa al 
Syakir). Pengaruh ilmu astronomi islam terhadap kemajuaan ilmu bangsa 
Eropa sangat berpengaruh. Pertama kali berlangsung melalui karya-karya 
Astronomer Muslim Spanyol, misalnya al Zarqali yang merumuskan kembali 
tabel bangsa Toledo yang merupakan refrensi utama dalam penyusunan buku-
buku astronomi Eropa seperti buku Libros del saber de astronomia pada 
masa raja Alfonso X El Sabio
100
. 
Pada abad ke 8 internasionalisasi sains Islam menemukan jalanya. 
Putra dari penerjemah abad ke 9 yang terkenal Hunayn bin Ishaq membuat 
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terjemahan Al Majisti nya Ptolomeus versinya sendiri
101
. Astronom terkenal 
Tsabit bin Qurra dihubungkan dengan Observatorium terkenal yang didirikan 
di Baghdad pada abad ke 9 oleh khalifah dan pelindung pengajaran 
Abbasiyah, al Makmun. Astronom Ibnu Yunus memimpin penelitian 
berdasarkan observasi di Kairo. Al Biruni seorang astronom ahli matematika, 
sejarah alam dan Farmasi, menghasilkan data pengamatan yang membentuk 
dasar-dasar untuk jadwal astronomi penting yang dikenal zij. Al Khawarizm 
seorang astronom matematikus besar, berperan dalam upaya ini selama masa 
al makmun
102
. 
Matematikawan muslim terbesar adalah al Khawarizm yaitu orang 
pertama yang menggunakan konsep sinus. Dengan sinus ini, dia 
mempermudah perhitungan-perhitungan Ptolomeus yang menggunakan 
konsep busur.
103
  
 Sebelum Khawarizm terdapat ilmuwan yang dikenal sebagai ahli 
Falak yang pertama yaitu Al Fazari yang diperintahkan menerjemahkan buku 
astronomi berjudul Sindhind. Al Khawarizm adalah orang pertama yang 
mengolah sistem penomoran India menjadi dasar operasional ilmu hitung. 
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Dengan penemuan angka 0 (nol), maka terciptalah sistem pecahan desimal 
dan dia pula penyusun pertama tabel trigonometri daftar logaritma
104
. 
Ada juga Ilmuwan Muslim ahli astronomi dan matematika yaitu Abul 
Wafa dari Khurasan, Ia seorang yang ahli yang mengembangkan 
trigonometri. Dia pula orang pertama yang mengemukakan teori sinus untuk 
segitiga bola. Dia pulalah yang mula-mula yang menggunakan istilah tangen, 
kotangen, cosekan, dalam trigonometri. Serta membuktikan hubungan antara 
keenam fungsi trigonometri. Metode matematika mendorong penelitian 
dibidang astronomi. Hal ini terlihat dalam karya Abu abdullah al Battani, 
yang dikenal di Eropa sebagai al Bategnus. Ia menemukan banyak rumus 
dasar trigonometri. Rumus-rumus tersebut digunakanya untuk penelitiaan 
dibidang astronomi.
105
  
Teori Hisab yang berkembang diterapkan oleh para ahli astronomi 
(ilmu Falak) dalam perhitungan astronomi. Daftar logaritma yang semula 
dikumpulkan dan disusun al Khawarizm ternyata dengan demikian, 
berkembanglah daftar logaritma itu sedemikian rupa dikalangan para sarjana 
astronomi, sehingga dapat mengalahkan teori-teori astronomi serta hisab 
Yunani dan India  yang telah ada, bahkan berkembang sampai Tiongkok
106
. 
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Pada abad pertama Hijriyah para ilmuwan muslim menggunakan 
huruf-huruf abjad dalam menuliskan karangan-karangan mereka. Hisab al 
jumal (penggunaan huruf abjad sesuai dengan nilai angkanya) digunakan 
bangsa arab dalam masa yang panjang dalam berbagai ilmu dan urusan 
perdagangan. Pengaruh hitungan ini tampak pada tabel astronomi dan 
hitungan berat berbagai metal, Muhammad bin Musa al Khawarizm, yang 
menulis buku tentang angka-angka India- Arab
107
  
Masa kejayaan juga ditandai dengan adanya al Farghani, buku-
bukunya diterjemahkan oleh orang latin dengan nama compendium yang 
dipakai pegangan dalam mempelajari ilmu perbintangan oleh astronom barat 
seperti Regiomontanus
108
. 
Pada pertengahan abad 13 M terjadi ekspansi intelektual ke eropa 
melalui spanyol. Sedangkan eropa pada waktu itu tengah dilanda tumbuhnya 
isme-isme baru seperti humanisme, rasionalisme, dan renaisans, sebagai 
reaksi dari filsafat skolastikdi masa itu, seorang dilarang menggunakan rasio 
atau paham kontradiksi dengan paham gereja. Muncullah Copernicus (1473-
1543) yang berupaya membongkar teori Geosentris yang dikembangkan oleh 
Claudius ptolomeus.Teori yang dikembangkan adalah bahwa bukan bumi 
yang dikeliingi matahari, tapi sebaliknya, bumi serta planet-planet dan satelit-
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satelit mengelilingi matahari, yang kemudian dikenal dengan teori 
heliosentris
109
. 
Selain Copernicus ada juga ilmuwan lain yang menentang teori 
geosentris yaitu Galileo Galilei, Ia menyusun teori kinematika tentang benda-
benda langit yang sejalan dengan Copernicus dan Ia berpendapat bahwa 
matahari sebagai pusat peredaran planet-planet dalam tata surya 
(Heliosentris). Karyanya yang terkenal yaitu the two Wored system.  Ilmuwan 
lain yaitu Johanes Kepler yang menyempurnakan ajaran Copernicus,            
Ia berhasil menjadikan hukum universal tentang kinematika planet yang 
menjadi landasan dalam ilmu astronomi. 
Bangsa Arab menjadi penghubung antara kebudayaan Yunani kuno 
dan kebudayaan Eropa Barat. Kekayaan rohani bangsa Yunani tersebut 
diantaranya salah satunya ilmu Falak, kemudian mereka susun dengan 
memberikan komentar sebaik-baiknya, tanpa memutar balikkan kenyataan-
kenyataan yang mereka peroleh dan disampaikan utuh pada umat. Ilmu Falak 
ini dikembangkan para Ilmuan Muslim karena berhubungan erat dengan 
pelaksanaan ketentuan-ketentuan agama Islam seperti penentuan kiblat, 
waktu salat lima waktu, penentuan awal bulan kamariyah
110
. 
Penetapan awal bulan berdasarkan perhitungan astronomi terhadap 
bulan baru telah dilakukan pada masa pemerintahan Fathimiyyah oleh Jendral 
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Jawhar setelah selsai mendirikan kota Kairo 359/969. Namun cara seperti ini 
diharamkan oleh pihak Sunni sebagai Bid’ah atau Inovasi yang 
menyesatkan
111
. 
B. Historis hisab Rukyah Perspkektif di Indonesia 
Bangsa Indonesia sudah mengenal ilmu falak. Ini dibuktikan adanya 
penanggalan Hindu dan penanggalan Islam di Indonesia, khususnya di pulau 
Jawa serta adanya perpaduan kedua penanggalan tersebut menjadi 
penanggalan Jawa Islam oleh sultan Agung. Seiring dengan kembalinya para 
Ulama’ muda ke Indonesia dari bermukim di Makkah sekitar abad 20 M, 
Ilmu falak mulai tumbuh dan berkembang di tanah air ini. Mereka tidak 
hanya membawa catatan ilmu-ilmu tafsir, hadis, fiqih, tauhid, tasawuf, 
melainkan membawa catatan ilmu falak yang mereka dapatkan dari Makkah 
di waktu belajar kemudian diajarkan pada para santri di Indonesia
112
. 
Para Ulama tersebut diantaranya Syekh Abdurrahman bin Ahmad al-
Misri pada tahun 1314 H / 1896 M datang ke Jakarta, beliau membawa Zaij 
(tabel Astronomi) Ulugh Bek dan mengajarkanya kepada Ulama Muda di 
Indonesia waktu itu.
113
 
Hisab yang dikembangkan para ahli hisab di Indonesia biasanya 
mabda dan markaznya disesuaikan dengan tempat tinggal pengarangnya. 
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Seperti Nawawi Muhamad Yunus al Kadiri dengan karya Risalat al qomarain 
dengan markaz Kediri, walaupun ada yang berpegang pada kitab asal (induk) 
seperti al Mathlak al Sa‟id fi Hisab al Kawakib „ala Rashd al Jadid karya 
Syeh Husain Zaid al Misra dengan Markaz Mesir.
114
 
Selain Syekh Nawawi Muhamad Yunus terdapat Ulama-ulama’ ahli 
ilmu Falak dari Indonesia diantaranya Ahmad Dahlan as Simarani atau at 
Tarmasi beliau berasal dari semarang, namun kemudian bertempat di Termas, 
karyanya yaitu Tadzkiratul Ikhwan fi ba‟dli Tawarikhi wal A‟mali al 
Falakiyyati bi Semarang. Ada juga Habib Usman mengajarkan ilmu falak di 
Jakarta dengan menyusun buku yang berjudul Iqadz an Niyam fi mayata 
„alaqahu bi al ahillah wa Shiyam, buku ini dibukukan oleh salah seorang 
muridnya yang bernama Muhamad Mansur bin Abdul Hamid  Dumairi al 
Batawi dalam kitab yang berjudul Sullam an Nayyirain fi Ma‟rifati Ijtima‟i 
wal Kusufainin. Di daerah Sumatra terdapat juga tokoh ilmu Falak antara lain 
Thahir Djalaluddin dengan buku karyanya Pati kiraan dan Djamil Djambek 
dengan buku karyanya Almanak Jamiliyah
115
.  
Di Masa penjajahan persoalan penentuan awal bulan yang berkaitan 
dengan ibadah diserahkan kepeda kerajaan-kerajaan Islam yang masih ada. 
Kemudian setalah Indonesia merdeka, secara berangsur-angsur mulai terjadi 
perubahan. Setelah terbentuk adanya Departemen Agama pada tanggal 3 
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Januari 1946, persoalan-persoalan yang berkaitan dengan hari libur (termasuk 
penetapan 1 Ramadhan, 1 Syawal, dan 10 Dzulhijjah) diserahkan pada 
Depag. Walaupun penetapan hari libur telah diserahkan pada Departemen 
Agama (sekarang Kementrian Agama), namun dalam wilayah etis saat ini 
masih terkadang belum seragam, sebagai dampak adanya pemahaman yang 
ada dalam wacana Ilmu Falak. Memperhatikan Fenomena tersebut, nampak 
bahwa kementrian agama berinisiatif  untuk mempertemukan Perbedaan-
perbedaan tersebut, sehingga dibentuklah Badan Hisab Rukyah Kementrian 
Agama, pada tanggal 16 Agustus 1972
116
. 
Para ahli Ilmu Falak putra Indonesia selain yang tersebut diatas 
diantaranya : 
 Abul Faqih (Demak), karyanya " al Kutub al- Falakiyyah" 
 Abdul Fatah (Gresik), karyanya " Mudzakarah al-hisab" 
 Ahmad Badawi (Yogyakarta), Karyanya " hisab Hakiki" 
 Ahmad Dahlan (Yogyakarta), karyanya " Hisab Ijtima" 
 Dawam (Solo), karyanya " Taqwim an Nayyirain" 
 Hasan Asy'ari (Pasuruan), karyanya " Jadwal al Auqat" dan "Muntaha 
Nata'ij al Aqwal" 
 Kasir, A (Malang), karyanya " Matahari dan Bulan dengan Hisab" 
 Mawardi (Semarang), karyanya " Risalah an-Annayyirah" 
 Muhammad Amin (Surakarta), karyanya " al Jadawil al-Falakiyyah" 
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 Muhammad Khalil (Gresik), karyanya " Wasilah at Thalab" 
 Nawawi (Bogor), karyanya " al Mujastha" 
 Nawawi (Kediri), karyanya " Risalah al-Qamarain" 
 Qudsiyyah (Kudus), karyanya " Nujum an-Nayyirain" 
 Qusyairi (Pasuruan), Karyanya " al Jadawil al-Falakiyyah" 
 Ramli Hasan (Gresik), karyanya " ar Risalah al-Falakiyyi" 
 Ridwan (Sedayu-gresik), karyanya " Taqrib al Maqshad" 
 Siraj Dahlan (Yogyakarta), karyanya “Ilmu Falak" 
Itulah pakar-pakar hisab di Indonesia dan masih banyak lagi.
117
 
Sekarang perkembangan ilmu falak makin canggih, dengan adanya 
data astronomi dari negara- negara maju misalnya Almanak Nautika dari 
Amerika Ephimeris dari Uni Sofiet, dll yang menurut pengamatan ahli falak, 
bahwa data yang disajikanya itu lebih akurat dibanding data yang ada 
sebelumnya, maka Saadoe'ddin Djambek merupakan tokoh ilmu falak yang 
mempelopori perhitungan ilmu falak menggunakan data astronomi 
tersebut.
118
 
Sekarang aplikasi penerapan hisab awal bulan yang populer di 
Indonesia yaitu sistem Ephemeris. Sistem ephemeris yaitu sejenis almanak 
atau buku yang secara khusus dahulu diterbitkan oleh direktorat pembinaan 
badan peradilan Agama Islam Departemen Agama dan sekarang diterbitkan 
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oleh Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syari’ah Ditjen 
Bimbingan Masyarakat Islam Departemen Agama. Buku atau al Manak ini 
diterbitkan sebagai pedoman melaksanakan hisab rukyah. Data yang terdapat 
dalam ephemeris ini meliputi data bulan dan data matahari yang berkaitan 
dengan keperluan hisab.
119
 
Ada juga yang menggunakan metode selain ephimeris yaitu almanak 
Nautika. Almanak Nautika yaitu almanak kelautan yang diterbitkan oleh TNI 
AL dinas Hidro Oseanografi untuk kepentingan pelayaran, terutama untuk 
angkatan laut.
120
 
C. Penyebab Khilafiyah Hisab Rukyah 
Dalam benak Masyarakat sering memunculkan pertanyaan apakah 
bulan puasa akan bersama-sama atau berbeda, apakah Idul fitri sama atau 
berbeda, bahkan sering mengakibatkan perselisihan diantara umat islam. 
Rasulullah SAW telah menetapkan suatu metode dalam hal ini yaitu rukyah 
al hilal, namun mengapa masih terjadi perbedaan?. 
Awal mula perhitungan bulan misalnya Ramadhan bergantung pada 
awal mula pemunculan cahaya bulan. Cahaya fisik dari bulan baru tersebut, 
yang hanya muncul sesaat saja, pada umumnya hanya dimungkinkan setelah 
satu hari astronomis pada bulan baru tersebut. Pandangan fisik secara aktual 
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terhadap bulan baru lebih diutamakan dalam islam dari pada hitungan 
seseorang secara teoritis.
121
   
Allah SWT berfirman 
(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan 
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk 
bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan 
pembeda (antara yang hak dan yang bathil). karena itu, Barangsiapa 
di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka 
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan Barangsiapa sakit atau 
dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya 
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari 
yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 
menghendaki kesukaran bagimu. dan hendaklah kamu mencukupkan 
bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-
Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur. 
Makna dari دِهَش ْنَمَفَ  (maka barang siapa yang hadir dalam bulan itu) 
yaitu karena berada di negeri tempat tinggalnya atau mengetahui munculnya 
awal bulan Ramadhan sedang dia tidak berhalangan dengan halangan yang 
dibenarkan agama, maka hendaklah Ia berpuasa di bulan itu. Penggalan ayat 
ini dapat juga berarti, maka barang siapa diantara kamu mengetahui kehadiran 
bulan itu, dengan melihatnya sendiri atau melalui informasi dari yang 
dipercaya, maka hendaklah Ia berpuasa. Dimanakah bulan itu dilihat oleh 
yang melihatnya ?, di kawasan tempat ia berada. Demikian jawaban yang 
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sangat membatasi jangkauan penglihatan. Kelompok Ulama dibawah 
koordinasi Organisasi kelompok Islam menetapkan bahwa dimana saja bulan 
dilihat oleh orang terpercaya, sudah wajib puasa dan berlebaran atas seluruh 
umat Islam, selama ketika melihatnya. Penduduk yang berada di wilayah 
yang disampaikan kepadanya berita kehadiran bulan, masih dalam keadaan 
malam. 
Melihat atau mengetahui kehadiran bulan sabit Ramadhan adalah 
tanda kewajiban berpuasa, sebaimana melihat atau mengetahui kehadiran 
bulan sabit Syawal adalah tanda berakhirnya puasa Ramadhan. Hari 
kesembilan dari kehadiran bulan Dzulhijjah adalah hari Wukuf di Arafah. 
Dan banyak kewajiban atau anjuran agama yang dikaitkan dengan bulan.
122
   
   Perbedaan dalam masalah ini paling utama disebabkan adanya 
perbedaan cara yang dipergunakan dalam menentukan awal dan akhir dan 
akhir Ramadhan tersebut. Satu pihak berpegang pada rukyah, sementara 
pihak lainya berpegang pada hisab. Tidak kalah menariknya, perbedaan 
tersebut disebabkan oleh adanya sistem yang berbeda, baik antar ahli rukyah 
maupun ahli hisab sendiri
123
. 
Seperti yang dialami di DKI Jakarta, yang menghentikan puasa 
mereka pada hari minggu 13 Maret 1994. Setidaknya ini merupakan sikap 
tenggang rasa untuk menghormati mereka yang menyakini bahwa pada hari 
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itu adalah akhir puasa Ramadhan. Bagi orang NU, dalam keadaan seperti ini 
salat Id selalu menjadi tata krama sosial, bukan lagi ibadah yang berstatus 
sunnah muakkad.
124
  
Untuk mengawali dan mengakhiri puasa, Syari'ah puasa tidak 
menuntut cara lain selain rukyah dan istikmal, meskipun tingkat akurasinya 
masih dipermasalahkan. Tuntutan tersebut sesuai dengan prinsip yang dianut 
syari'ah dalam menilai sah dan tidaknya zhan.
125
 
Persoalan hisab rukyah, dapat dipahami bahwa hal tersebut termasuk 
persoalan fiqh atau ijtihad. Sehingga sesuai dengan status dan wataknya, fiqih 
yang zhanni ini tidak mengikat. Hal ini terbukti munculnya madzhab hisab 
dan madzhab rukyah secara makro merupakan manifestasi dan refleksi dari 
perbedaan pemahaman terhadap dasar hukum hisab rukyah. Secara intern, 
baik madzhab hisab maupun madzhab rukyah terdapat perbedaan, sehingga 
masalah ini termasuk masalah khilafiyah klasik.
126
 
   Dalam hal penentuan awal bulan Kamariah terutama bulan 
Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijjah sering memunculkan perbedaan, bahkan 
kadang menyulut permusuhan dan mengoyak jalinan ukhuwah islamiyyah. 
Ini wajar, mengingat dua madzhab dalam hal fiqih hisab rukyah di Indonesia 
secara Institusi selalu disimbolkan pada dua organisasi kemasyarakatan islam 
di Indonesia, dimana NU (Nahdlatul Ulama) secara institusi disimbolkan 
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sebagai madzhab rukyah, sedangkan Muhammadiyyah secara institusi 
disimbolkan madzhab hisab
127
. 
  Imam Madzhab sepakat bahwa wajibnya puasa Ramadhan adalah 
dengan melihat hilal atau bulan Sya'ban sempurna tiga puluh hari, namun 
mereka berbeda pendapat jika bulan tidak dapat dilihat karena terhalang 
mendung atau kabut tebal pada malam tiga puluh Sya'ban. Imam Hanafi, 
Maliki, Syafi'i berpendapat tidak wajib puasa, tapi menyempurnakan tiga 
puluh hari bulan Sya'ban, sedangkan imam Hambali berpendapat wajib 
puasa.
128
 
  Persoalan Hisab rukyah awal bulan Kamariah ini, pada dasarnya 
sumber pijakanya adalah hadis-hadis hisab rukyah. Dimana berpangkal pada 
zahir hadis-hadis, para ulama berbeda pendapat dalam memahaminya 
sehingga melahirkan perbedaan pendapat.
129
 
Sabda Rasulullah SAW 
I. 
ٕٔ 
"Abdullah bin Maslamah berkata pada kami, Malik berkata 
pada kami, dari Abdullah bin Dinar dari Abdullah bin Umar 
RA, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda bulan itu terdiri 
dua puluh sembilan malam, maka berpuasalah kalian sehingga 
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kalian melihatnya (hilal) maka apabila keadaan mendung 
sempurnakan tiga puluh hari"
130
  
 
II 
 
Abdullah bin Maslamah berkata pada kami, dari Malik dari Nafi' 
dari abdullah bin Umar RA, sesungguhnya Rasulullah SAW 
Janganlah kamu berpuasa hingga melihat Hilal dan jangankah 
berbuka (berlebaran) hingga kamu melihat Hilal , bila tertutup 
oleh mendung , maka hitunglah ( sempurnakan ).
131
 
Dalam kitab fathul bari dijelaskan interpretasi dari hadis diatas yaitu 
makna  (tetapkanlah untuknya) yaitu perhatikan pada awal 
bulan lalu hitunglah hingga genap tiga puluh hari. Penakwilan 
(interpretasi ) ini didukung oleh riwayat-riwayat lain yang 
menegaskan apa yang dimaksud, yaitu lafadz ٔ .132 
  Berpijak pada ilmu Ushul Fiqih dapat kita fahami bahwa hadis- 
hadis hisab rukyah merupakan hadis mujmal, makna mujmal yaitu lafadz 
yang sighotnya sendiri tidak menunjukkan makna yang dikehendaki dan 
tidak dapat pula didapati qarinah lafdziyah (tulisan) atau haliyah (keadaan) 
yang menjelaskanya. Kemujmalan suatu lafad dengan sebab manapun tadak 
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ada jalan lain untuk memberikan penjelasan atau menghilangkan 
kemujmalan atau menafsirkan apa yang dikehendakinya. Jadi hadis mujmal 
harus dijelaskan dengan hadis bayan. Maka lafadz mujmal tersebut 
tergolong lafadz mufassar.
133
 Yang tergolong Hadis Mujmal yaitu Hadis 
nomer II, sedangkan Hadis nomor I adalah hadis Bayan. 
  Hadis diatas menerangkan tentang keadaan hilal tidak dapat 
dirukyah disebabkan gangguaan cuaca, mendung misalnya, para Ulama juga 
berbeda pendapat, yang pangkalnya juga karena adanya perbedaan terhadap 
hadis-hadis hisab rukyah dalam hal ini adalah dalam fokus kata “faqduru 
lahu” (maka kadarkanlah). Menurut madzhab rukyah, kata tersebut harus 
diartikan sempurnakanlah bilangan bulan itu menjadi tiga puluh hari, 
sebagaimana telah dijelaskan dalam beberapa hadis hisab rukyah yang lain 
bahwa manakala rukyah tidak mungkin dilihat, maka jalan keluarnya bukan 
berpegang pada hisab tapi pada istikmal. Sedangkan menurut madzhab, kata 
tersebut, kata tersebut harus diartikan “faudduhu bil hisab” (hitunglah bulan 
berdasarkan hisab).
134
    
  Imam Nawawi berkata dalam al majmu' : Ahmad bin Hambal dan 
sebagian kecil Ulama mengatakan, " persempitlah bulan itu dan 
perkirakanlah ia telah berada dibawah awan. Makna ini diambil dari kata 
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qadara yang berarti dayyaqa (mempersempit). Mutharrif bin Abdullah, 
tokoh Ulama Tabi'in dan Abul Abbas bin Suraij, tokoh Ulama Syafi'iyah, 
serta Ibnu Qutaibah dan lain-lainya berkata : " Maknanya adalah kira-
kirakanlah bulan itu menurut perhitungan manzilah (letaknya). Imam Abu 
Hanifah, Imam Syafi'i, dan jumhur (mayoritas) golongan salaf dan khalaf 
berkata: "maknanya ialah perkirakanlah untuk menetapkan bulan itu dengan 
menyempurnakan bilangan Sya'ban tiga puluh hari".
135
  
  Imam Ibnu Daqiq al Id berkata bahwa sesungguhnya hisab itu tidak 
boleh dijadikan dasar untuk menetapkan puasa karena kesejajaran bulan 
dengan matahari menurut pandangan astrolog. Sebab mereka kadang- 
kadang mendahulukan bulan derngan hisab dari pada rukyah (penglihatan 
mata) dengan selisih satu atau dua hari. Yang demikian itu berarti membuat 
syariat yang tidak diizinkan Allah. Adapun jika hisab menunjukkan bahwa 
hilal (tanggal/ bulan) telah wujud dan dapat dilihat, tetapi terdapat halangan 
yang menghalangi pandangan seperti awan, maka ketetapan ini harus 
diterima karena adanya sebab Syar’i.136 
  Sebagian Ulama besar sekarang menetapkan jatuhnya hilal (awal 
bulan) berdasar hitungan astronomi. Tentang hal ini, al Muhaddits al Kabir 
Al Allamah Ahmad Muhammad Syakir menulis risalah dengan judul ; 
Awa'il Asy Syuhur Al Arabiyyah, Hal Yajuzu Itsbatuha Syar'an bin Al hisab 
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Al Falaki? (awal bulan arab, apakah boleh ditetapkan dengan hisab falak?). 
Ia mendukung pandanganya berdasarkan argumentasi yang kuat. 
Ringkasnya, perujukan pada rukyah berlaku atas masyarakat yang ummi, 
yang tidak mengenal tulisan dan hitungan. Sebelumnya, dalam majalah Al 
mannar ketika menafsiri ayat-ayat puasa, Allamah As Sayyid Rasyid Ridha 
mengajak masyarakat untuk mengamalkan ilmu hisab falak.
137
 
  Kekurangan bulan (jumlah harinya hanya 29) itu kadang hanya 
terjadi selama dua, tiga, atau empat bulan, sebaimana disebutkan dalam 
syarah Muslim karya imam Nawawi. Amal-amal yang mengiringi bulan 
ramadhan (seperti salat terawih dan kewajiban menjauhi perkara-perkara 
pembatal puasa bagi orang yang pada pagi harinya tidak puasa) tidak 
berlaku kecuali setelah hilal terlihat, atau (jika tidak terlihat karena 
mendung) dengan melengkapkan bulan Sya’ban menjadi tiga puluh hari138 
    
  Dalam kitab Bughyah al-Mustarsyidin dijelaskan sebagai berikut 
 
Bulan Ramadhan sama seperti bulan lainya disepakati tidak boleh 
ditetapkan kecuali dengan telah melihat hilal, atau 
menyempurnakan bilangan menjadi tiga puluh hari.
139
 
  Dalam kitab Tanwir al Qulub dijelaskan sebagai berikut 
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 Puasa Ramadhan wajib (dilaksanakan) dengan melihat bulan atau 
menyempurnakan bulan Sya‟ban tiga puluh hari atau 
membenarkan seseorang terpercaya, karena sesungguhnya melihat 
hilal atau dengan ketetapan melihatnya meskipun dengan 
persaksian seorang yang adil, dan tidak wajib melakukan (puasa) 
dengan pendapat pada ahli nujum dan hasib.
140
  
  Secara formal, pemikiran hisab rukyah NU tertuang dalam 
keputusan Muktamar NU XXVII di Situbondo 1984, MUNAS Alim Ulama 
di Cilacap 1987, dan Rapat kerja Lajnah Falakiyyah NU di Pelabuhan Ratu 
(1992). Keputusanya adalah sebagai berikut 
Sesungguhnya mengabarkan tetapnya awal Ramadhan atau awal 
Syawal dengan hisab itu tidak terdapat di waktu Rasulullah dan 
Khulafa' ar Rasyidin. Sedang pertama-tama orang yang 
memperbolehkan puasa dengan hisab ialah: imam Muththarrif 
guru Imam Bukhari. Adapun mengumumkan tetapnya awal 
Ramadhan atau Syawal berdasarkan hisab sebelum ada penetapan 
/ siaran dari Departemen Agama, maka Muktamar memutuskan 
tidak boleh, sebab untuk menolak kegoncangan dalam kalangan 
umat islam, dan Muktamar mengharap kepada Pemerintah supaya 
melarangnya.
141
 
 Dasar penetapan awal Ramadhan, Idul Fitri dan idul Adha tertuang 
dalam Keputusan NUNAS Alim Ulama NU di Pesantren Ihya Ulumuddin 
Kesugihan Cilacap pada tanggal 23 – 26 Rabiul awal 1408 H/ 15 – 18 
Nopember 1987 M Keputusanya adalah : 
                                                             
140 Syaikh Muhammad amin al Kurdi, Tanwir al Qulub, (Indonesia, al Haramain, 1427 H), 
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1. Bahwa dasar ru'yah al hilal atau istikmal dalam penetapan awal 
Ramadhan, Idul Fitri dan Idul Adha, adalah dasar yang diamalkan 
Rasulullah SAW, Khulafa’ ar-Rasyidin dan yang dipegangi oleh 
seluruh Ulama Madzahib al Arba'ah. Sedang dasar hisab Falak 
untuk penetapan tiga hal ini, ialah dasar yang tidak pernah 
diamalkan Rasulullah SAW dan Khulafaur Rasyidin serta 
diperselisihkan keabsahanya dikalangan para Ulama. 
2. Bahwa itsbatul am (penetapan secara umum) oleh Qodhi atau 
Penguasa mengenai awal Ramadhan, Idul Fitri dan Idul Adha atas 
dasar hisab tanpa dihasilkan rukyah al hilal atau istikmal, adalah 
tidak tidak dibenarkan oleh Madzhab empat (Hanafi, Maliki, 
Syafi'i, Hambali) 
3. Bahwa Nahdlatul Ulama adalah Jam'iyyah yang berhaluan Ahlus 
Sunnah Wal Jama'ah, yaitu Jam'iyyah yang menjujung tinggi dan 
mengikuti ajaran Rasulullah SAW dan tuntunan para sahabat serta 
Ijtihad para Madzhab empat (Hanafi, Maliki, Syafi'i, Hambali) 
4. Bahwa Musyawarah Nasional Alim Ulama Nahdlatul Ulama 
tanggal 13 – 16 Rabiul Awal 1404 H /18 – 21 Desember 1983 M di 
Situbondo telah mengambil keputusan mengenai penetapan 
awalRamadhan, Idul Fithri, yang intinya bahwa NU menggunakan 
dasar rukyah al hilal dan istikmal. Keputusan ini telah dikukuhkan 
oleh Muktamar NU ke 27 tahun 1405 / 1984 M
142
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Itulah pendapat-pendapat dalam MUNAS Alim Ulama dan masih banyak 
keputusan-keputusan yang belum disebutka  
Pengurus besar NU yaitu Masdar F. Mas'udi mengatakan bahwa 
Untuk bisa melihat bulan sebagian orang melakukanya langsung dengan 
berusaha melihat bulan di tempat-tempat tertentu. Tetapi sebagian orang 
yang ingin menentukan terbitnya bulan melalui hisab atau perhitungan. 
Selama ini baik NU, Muhammadiyyah, maupun ormas-ormas Islam lainya 
slalu melakukan hisab untuk menetukan awal ramadhan. Tetapi bagi NU, 
hisab itu masih harus disempurnakan dengan melihat bulan atau rukyah al 
hilal.
143
 
Berdasarkan hadis-hadis Rasulullah, ada dua cara yang disepakati 
oleh jumhur (mayoritas) ulama untuk menentukan awal dan akhir puasa. 
Yakni dengan melihat bulan atau dengan menyempurnakan hitungan bulan 
Sya'ban.
144
 
  Ada juga yang berasumsi bahwa perbedaan khilafiah dikarenakan 
pada hadis diatas terjadi silang pendapat (khilafiah) dalam interpretasi. 
Kalangan rukyah berpendapat bahwa pengkadaran dilakukan dengan 
menggenapkan bulan lama sebanyak tiga puluh hari. Sedangkan kaum hisab 
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berijtihad bahwa yang dimaksud pengkadaran adalah hitungan (hisab) atas 
berapa hari panjangnya bulan yang lama (Sya'ban atau Ramadhan).
145
 
  Dasar penetapan Idul Fitri sebenarnya berlandaskan pada hadis- 
hadis dan pemahamanya, memunculkan perbedaan pemahaman aliran 
rukyah dan aliran hisab. Hal ini wajar karena hadis tersebut memang masih 
mengandung beberapa arti, diantaranya rukyah bil ilmi (yang melahirkan 
aliran hisab) dan rukyah bil fi‟li (yang melahirkan aliran rukyah).146 
  Makna Rukyah dalam kaitanya hal ini bersifat ta'abbudi ghair al 
ma'qul ma'na artinya tidak dapat dirassionalkan, pengertianya tidak dapat 
diperluas dan dikembangkan. Sehingga pengertianya hanya terbatas pada 
melihat dengan mata telanjang. Ada juga yang berpendapat bahwa makna 
rukyah termasuk ta'aqquli ma'qul ma'na artinya dapat dirasionalkan dan 
dikembangkan, sehingga dapat diartikan antara lain dengan "mengetahui" 
sekalipun bersifat zhanni (dugaan kuat) tentang adanya hilal, kendatipun 
tidak mungkin dapat dilihat misalnya berdasarkan hisab falaki. Inilah 
pendapat yang dipakai mazhab hisab.
147
 
  Perbedaan penentuan awal bulan juga dikarenakan Interpretasi 
hadist diatas yang memahami makna term rukyah yang berarti selain 
melihat dengan mata telanjang (rukyah bil fi'li), juga berarti melihat dengan 
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akal (rukyah bil aqli) yang bermakna hisab, akan tetapi hal ini dibantah 
dengan pendapat melihat dengan akal bukan berarti hisab ahli falak, semua 
orang tahu bahwa akal bukan berarti hisab ahli falak.
148
  
  Pihak Muhammadiyyah cenderung kepada pendekatan hisab, yang 
berarti perhitungan secara ilmiah. Sebab mereka menyakini, demikianlah 
isyarat qur'an dan hadis. Banyak ayat al Qur'an menyeru kita untuk berpikir 
tentang pergantian siang dan malam, pergantian bulan dan matahari, sebagai 
tanda bagi orang yang berpikir dan isyarat untuk menghitung perjalanan 
bulan dan matahari.
149
   
Diantaranya firman Allah 
 
Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya 
dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi 
perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan 
perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu 
melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-
Nya) kepada orang-orang yang mengetahui. 
  Bulan itu tampak karena memantulkan cahaya matahari. Letaknya 
selalu berubah, karena bumi bergerak dan bulan beredar mengelilingi bumi. 
Oleh karena itu, kita mengenal fase- fase bulan mati, kuartir pertama, bulan 
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purnama, kuartir terakhir, dan bulan mati lagi. Fase- fase penampakan bulan 
tersebut bergantung pada posisi bulan relatif terhadap matahari.
150
 
  Penanggalan Hijriah didasarkan pada penanggalan bulan. 
Pergantian bulan baru merupakan masalah terutama dalam menetapkan 
kapan memulai bulan suci Ramadhan dan kapan mulai 1 Syawal. Penerapan 
ini ditentukan dengan rukyah yaitu melihat bulan sabit pada saat bulan baru 
muncul. Dan kemunculan bulan tersebut tampak di Horizon pada waktu 
mendekati maghrib. Kelemahan dari metode Rukyah adalah bahwa langit 
tidak selalu bersih dari awan sehingga bisa saja pada saat bulan baru terbit 
tidak kelihatan karena tertutup awan.
151
 
  Terdapat Statment yang membantah asumsi diatas, dengan 
memberi jawaban sebagai berikut ayat diatas tidak ada sangkut pautnya 
dengan masuk dan keluarnya puasa, tapi hanya mengabarkan bahwa 
beredarnya bumi dikelilingi matahari dan beredarnya bulan dikelilingi bumi 
menimbulkan bilangan bilangan tahun dan menimbulkan perhitungan-
perhitungan.
152
 
  Pemikiran hisab rukyah Muhammadiyyah dalam sistem penentuan 
awal bulan Kamariah didasarkan pada metode hisab wujud al hilal 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Muhammad wardan (mantan 
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pimpinan pusat Muhammadiyyah), bahwa wujud al hilal adalah matahari 
terbenam lebih dahulu dari pada terbenamnya bulan (hilal), walaupunhanya 
satu menit atau kurang. Dimana dalam menentukan tanggal 1 bulan baru 
berdasarkan hisab dengan tiada batasan tertentu, pokoknya asal hilal sudah 
wujud, maka menurut kalangan ahli hisab sudah berdasarkan hisab wujud al 
hilal, dan dapat ditentukan hari esoknya adalah awal bulan kamariah.
153
  
  Ada tiga cara untuk menetapkan tanggal satu bulan baru, yaitu bila 
saat terbenam matahari (sunset) pada akhir bulan, hilal telah tampak, artinya 
benar-benar terlihat (rukyah), atau mungkin dapat dilihat meskipun tidak 
terlihat, ini disebut Imkan ar rukyah, atau Hilal sudah wujud. Jika telah 
terjadi demikian, menurut Muhammad Wardan, maka mulai saat itu 
dianggap sudah masuk tanggal satu bulan baru. Sementara itu, menurut 
imam Ibnu Yunus sebagaimana yang dikutip Muhammad Wardan, untuk 
menetapkan tanggal satu bulan baru cukup ditentukan dengan ijtimak.
154
 
  Muhammad Wardan berijtihad dan melakukan terobosan dengan 
menawarkan model baru dalam menerapkan awal bulan Kamariah, yang Ia 
istilahkan hisab hakiki dengan sistem wujud al hilal. Konsep ini dibangun 
dengan memadukan wilayah normatif dan empiris atau disebut " jalan 
tengah". Karena coraknya yang demikian, corak pembaruan pemahaman 
dalam menentukan awal bulan Kamariah Muhammad Wardan, cukup 
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"orisinal" pada zamannya. Bahkan, dilingkungan Muhammadiyyah teori 
wujud al hilal masih dipertahankan hingga saat ini.
155
   
  Arti dari  wujul al  hilal adalah secara harfiah hilal sudah wujud, 
sementara menurut ilmu falak adalah matahari terbenam terlebih dahulu dari 
pada bulan ( meskipun hanya selisih satu menit atau kurang) yang diukur 
dari titik Aries hingga benda langit dimaksud dengan pengukuran 
berlawanan dengan jarum jam. Ada juga Wujud al hilal nasional menurut 
teori ini awal bulan Kamariah dimulai apabila setelah terjadi ijtima 
(conjuntion), matahari tenggelam terlebih dahulu dibandingkan bulan 
(moonset after sunset), pada saat itu posisi bulan diatas ufuk diseluruh 
wilayah Indonesia, artinya pada saat matahari terbenam (sunset) seecara 
filosofis hilal sudah ada di seluruh wilayah Indonesia.
156
 
  Secara formal pemikiran hisab rukyah Muhammadiyyah tertuang 
dalam himpunan Majlis tarjih yaitu 
" Berpuasa dan Id fitrah itu dengan rukyah dan tidak berhalangan 
dengan hisab. Menilik hadis yang diriwayatkan olek Bukhari 
bahwa Rasulullah SAW bersabda: 'berpuasalah kalian karena 
melihat tanggal dan berbukalah karena melihatnya. Maka 
bilamana tidak terlihat hilal olehmu maka sempurnakan bilangan 
bulan Sya'ban tiga puluh hari dan firman Allah: ' Dia-lah yang 
menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi 
perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan 
perhitungan' (surat Yunus ayat 5) 
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Apabila ahli hisab menetapkan bahwa bulan belum tampak 
(tanggal) atau sudah wujud tetapi tidak kelihatan, padahal 
kenyataanya ada orang yang melihat pada malam itu juga, 
manakah yang muktabar? Majlis Tarjih memutuskan bahwa 
rukyahlah yang muktabar. Menilik hadis dari Abu Hurairah yang 
berkata bahwa Rasulullah bersabda : 'berpuasalah kalian karena 
melihat tanggal dan berbukalah karena melihatnya. Maka 
bilamana tidak terlihat hilal olehmu maka sempurnakan bilangan 
bulan Sya'ban 30 hari 
Mengenai kalimat sudah wujud dalam keputusan majlis tarjih mengandung 
pengertian : 
 Sudah terjadi ijtima qobl al ghurub  
 Posisi bulan sudah positif diatas ufuk 
Ini merupakan pemikiran yang disepakati sejak tahun 1969 oleh pakar 
astronomi Muhammadiyyah.
157
 
  Ada juga yang beragumen bahwa pergantian bulan Kamariah itu 
manakala pada saat matahari terbenam posisi hilal sudah sedemikian rupa 
yang menurut pengalaman hilal mungkin tampak dilihat (imkan ar rukyah) 
yang menurut kriteria Depag RI(sekarang Kementrian Agama RI) lebih 2º 
dari ufuk mar'i.
158
 
  Makna dari imkan ar rukyah yaitu perhitungan kemungkinan hilal 
terlihat. Dalam bahasa Inggris biasa diistilahkan dengan visibilitas hilal. 
Pada hisab imkan ar rukyah selain memperhitungkan wujudnya hilal diatas 
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ufuk, pelaku hisab juga memperhitungkan faktor-faktor lain yang 
memungkinkan terlihatnya hilal.
159
  
  Mekanisme dalam penentuan awal bulan menurut Kementrian 
Agama yaitu melakukan rukyah atas dasar perhitungan hisab. Jadi, yang 
dilihat itu atas dasar perhitungan terlebih dahulu, artinya Kemenag mencoba 
mengarahkan agar mereka yang melakukan rukyah tidak sekedar 
menghadapkan wajah ke Barat saat matahari terbenam, namun sudah 
memiliki patokan terlebih dahulu, baik menyangkut ketinggian hilal maupun 
posisinya diatas ufuk atau horison.
160
 
  Pemerintah dalam hal ini kementriaan Agama merasa perlu 
memberikan solusi alternatif dengan menawarkan kriteria yang diterima 
semua pihak. Hal ini juga didorong oleh keputusan Musyawarah Kerja 
Hisab Rukyah tahun  1997/1998 di Ciawi Bogor yang meminta diadakan 
musyawarah untuk mencari kesepakatan bersama tentang imkan ar rukyah. 
Oleh karena itu, pada bulan Maret 1998 dilakukan pertemuan dan 
musyawarah ahli hisab dari berbagai ormas Islam, yang juga diikuti oleh 
ahli astronomi dan Instansi terkait.  Pertemuan tersebut diantaranya 
menghasilkan Keputusan: 
1. Penentuan awal bulan Kamariah didasarkan pada imkan ar rukyah, 
sekalipun tidak ada laporan rukyah al hilal 
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2. Imkan ar rukyah yang dimaksud didasarkan pada tinggi hilal 2 drajat dan 
umur bulan 8 jam dari saat ijtima saat matahari terbenam 
3. Ketinggian dimaksud berdasarkan hasil perhitungan sistem hisab haqiqi 
tahkiki 
4. Laporan rukyah al hilal yang kurang dari 2 derajat dapat ditolak.161 
  Untuk kepentingan penetapan awal bulan Kamariah, Departemen 
agama (sekarang Kementriaan Agama) slalu melakukan koordinasi dengan 
pihak-pihak terkait. Dalam masalah keagamaan Kementrian Agama slalu 
berkonsultasi dengan Majlis Ulama Indonesia, sedangkan dalam masalah 
teknis pelaksanaan rukyah dan penyediaan data hisab, Kementriaan agama 
slalu berkonsultasi dengan instansi terkait seperti BMG, Hidrooseonografi, 
Planeterium, Observatium Boscha ITB, lembaga-lembaga Falakiyah, ormas 
Islam, serta instansi-instansi lainya atau perorangan yang ahli. Koordinasi 
ini dilakukan dengan cara konsultasi, Musyawarah, diskusi/ seminar, atau 
dalam bentuk kegiatan lainya. 
  Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam proses penetapan 
awal dan akhir Ramadhan adalah sebagai berikut : 
1. Menghimpun data hisab dari berbagai kalender dan sistem yang ada di 
Indonesia 
2. Menyelenggarakan Musyawarah kerja tahunan untuk mengevaluasi 
pelaksanaan hisab dan rukyah serta menyediakan data untuk penyusunan 
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kalender dan pedoman rukyah. Musyawarah ini diikuti oleh unsur 
Kementriaan agama. Badan Meteorologi dan Geofisika, Planetarium, 
Observatorium Bosscha ITB Bandung, ormas Islam, dan ahli hisab 
perorangan. 
3. Data hisab tersebut dibahas oleh Badan Hisab Rukyah Kementrian Agama. 
Badan Hisab Rukyah memberikan laporan dan saran pada Menteri agama 
tentang kemungkinan jatuhnya awl dan akhir Ramadhan. Badan Hisab dan 
Rukyah beranggotakan Pejabat-pejabat kementrian agama, unsur MUI, 
serta unsur-unsur yang disebutkan sebelumnya. 
4. Pada mtanggal 29 Sya’ban dan Ramadhan  seluruh pengadilan agama 
melakukan rukyah al hilal dan melaporkan hasilnya melalui interlokal 
kepada Kementriaan agama Pusat. 
5. Menteri Agama pada malam itu juga memimpin sidang itsbat awal 
Ramadhan atau Syawal setelah menerima laporan tentang hasil rukyah dan 
data hisab. sidang itsbat dihadiri oleh anggota Badan Hisab Rukyah, MUI, 
wakil Ormas Islam, dan undangan lainya. Hasil keputusan sidang itsbat 
dituangkan dalam surat keputusan Menteri agama tentang penetapan 1 
ramadhan atau 1 Syawal yang kemudian pada malam hari itu juga 
diumumkan kepada masyarakat.
162
 
  Nahdlatul Ulama (NU) yang dikenal dengan sistem rukyahnya, 
kenyataanya tidak bisa meninggalkan hisab. Bahkan mungkin banyak 
memiliki para pakar dan ahli hisab. Karena untuk melaksanakan perintah 
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rukyah, para Ulama melakukan hisab terlebih dahulu, untuk mengetahui 
seberapa tinggi hilal pada saat ijtima' (konjungsi).
163
 
  Nahdlatul Ulama juga pernah berbeda pendapat dengan Pemerintah 
dalam penetapan awal bulan. NU beridul Fitri 1415 H pada tanggal 14 
Maret 1994, sedangkan penetapan Pemerintah pasa tanggal 15 Maret 1994. 
NU menetapkan berdasarkan rukyah al- hilal, sedangkan Pemerintah 
berdasarkan Hisab. Walaupun antara NU dan Pemerintah berbeda namun 
Pengurus NU menyerukan untuk menghormati kaum Muslimin yang masih 
berpuasa, dalam arti warga NU tidak melakukan salat Id secara besar- 
besaran baik di Masjid atau di lapangan, bahkan sebagian juga ada yang 
melakukan Idul Fitri pada tanggal 15 Maret 1994.
164
 
  Perbedaan juga muncul untuk awal Ramadhan 1426 H berdasarkan 
hisab kontemporer, ijtima pada akhir Sya'ban 1426 H jatuh pada hari Senin 
Pon, 3 Oktober 2005 pukul 17.30 WIB. Tinggi hilal hakiki untuk markas 
Semarang -0º 44' 13,78" (dibawah ufuk). Dari sabang sampai merauke 
ketinggian hilal berkisar -0º 33' 44" sampai -0º 56' 12" (dibawah ufuk). 
Berdasarkan perhitungan tersebut, hilal untuk dapat di rukyah (dilihat) 
karena hilal masih dibawah ufuk. Oleh karena itu, baik yang mendasar hisab 
murni (Muhammadiyyah) atau rukyatul hilal (Nahdlatul Ulama) atau hisab 
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Imkan ar rukyah (pemerintah), akan serempak menetapkan awal Ramadhan 
1426 H jatuh pada hari Rabu kliwon, 5 oktober 2005.
165
 
  Pada tahun 2013 persoalan awal Ramadhan juga muncul dan 
dipastikan berbeda, semua pihak harus menahan diri. Tak perlu meributkan 
kenapa tetangga atau siapapun memulai 1 Ramadhan 1434 H bebarengan 
dengan tanggal 9 Juli 2013 sesuai ketetapan Muhammadiyyah, dan ada yang 
memulai bebarengan dengan tanggal 10 Juli 2013. Dalam Perdebatan sidang 
isbat tahun lalu terlihat bahwa yang diungkapkan sebatas mencari landasan 
kebenaran terhadap pilihan Ormas islam tertentu. Lihatlah ketika salah satu 
pihak mengatakan bahwa dalil yang dianut adalah hadis yang mengandung 
frasa istikmal, sedangkan pihak lain menekankan hadis yang mengandung 
frasa kira-kira sehingga sepanjang tahun dianggap mendung mengingat 
kira-kira itu terkait keadaan giyam (mendung). Sejauh ini, hilal terendah 
yang pernah dilihat adalah 2 derajat meskipun ketika diverifikasi ternyata 
diragukan. Seharusnya ada penalaran induksi terhadap fakta-fakta hasil 
rukyah dalam ketinggian berapa hilal (pada saat cuaca normal) bisa dan 
mudah. Jika dalam analisis itu ada konsistensi mengenai ketinggian tertentu, 
itulah yang diambil sebagai patokan.
166
  
  Selain dua madzhab tersebut, ada juga pendapat yang berupaya 
menjembatani kedua madzhab tersebut, dalam hal ini seperti pendapat al 
Qolyubi yang mengartikan rukyah dengan imkan ar rukyah. Dengan kata 
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lain bahwa yang dimaksud rukyah adalah segala hal yang dapat memberikan 
dugaan yang kuat (zani) bahwa hilal telah ada diatas ufuk dan mungkin 
dapat dilihat. Karena itu menurut menurut al Qalyubi, awal bulan dapat 
ditetapkan berdasarkan hisab qath’i yang menyatakan demikian. Sehingga 
kaitan dengan rukyah, posisi hilal dinilai berkisar pada tiga keadaan, yakni 
a) Pasti tidak mungkin dilihat (istihalah ar rukyah) 
b) Mungkin dapat dilihat (imkan ar rukyah) 
c) Pasti dapat dilihat (al qath‟u bi ar rukyah).167 
  Terkait perkembangan ilmu pengetahuan dan pemikiran umat 
islam di Indonesia, Penetapan awal Ramadhan dan Syawal menggunakan 
tujuh opsi. Opsi pertama sesuai dengan tuntutan Nabi SAW yaitu melihat 
hilal, Opsi kedua apabila mendung maka menggenapkan hari bulan yang 
sedang berjalan menjadi 30 hari. Tak bisa dimungkiri masih ada perbedaan 
di kalangan ulama terkait pelaksanaan opsi pertama, apakah menggunakan 
rukyah al hilal global (jatuhnya tanggal 1 bulan Kamariah serentak di 
seluruh dunia) atau rukyah al hilal lokal (sesuai dengan daerah). 
  Opsi ketiga, yaitu wujud al hilal. Hilal (bulan) itu sudah ada 
meskipun tidak kelihatan atau belum keluar dari ufuk, dan untuk 
mengetahui apakah hilal sudah keluar dari bisa menggunakan perhitungan 
astronomi atau ilmu falak. 
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  Opsi keempat, yaitu imkaniyatul hilal, yang berarti bulan 
kemungkinan bisa dilihat. Jika menurut perhitungan astronomi atau ilmu 
falak bulan kemungkinan dapat dilihat dengan mata maka menurut opsi ini 
awal bulan baru penanggalan Kamariah sudah masuk meskipun bulan tidak 
tidak dapat dilihat dengan mata. 
  Opsi kelima dengan menggunakan perasaan. Jika menurut perasaan 
guru atau syaikh bulan baru sudah masuk, berarti sudah masuk waktunya 
berpuasa atau berhari raya. Opsi keenam menngunakan tanda-tanda alam 
berupa pasang surut air laut. 
  Opsi ketujuh, menghindari adanya dua khutbah dalam satu hari. 
Akibat Opsi terakhir ini ada sebagian orang yang tidak mau berhari raya 
pada jum’at karena mereka menyakini jika sehari ada dua khutbah maka 
akan terjadi bencana.
168
 
  Menyikapi perbedaan yang sering muncul, pada 14-16 Desember 
2003, Majlis Ulama Indonesia (MUI) mengadakan pertemuan Ulama 
Komisi Fatwa se Indonesia, salah satu hasil pertemuan itu menyebutkan 
bahwa yang berhak menentukan tanggal 1 Ramadhan, Syawal, dan 
permulaan bulan Kamariah di wilayah NKRI adalah Menteri Agama dan 
Umat Islam wajib menaati ketetapan itu.
169
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  Jika Muhammadiyyah memutuskan awal Ramadhan 1 Ramadhan 
1434 H akan jatuh pada Selasa 9 Juli, ketua Tanfidziyah PCNU kota 
Semarang H. Anashom menjelaskan, NU akan menunngu rukyah al hilal, 
yang akan dilakukan di Menara Al Husna Masjid Agung JawaTengah dan 
pantai Marina pada senin 8 Juli atau Selasa 9 Juli. Dari perhitungan hisab 
pada 8 Juli dari sabang sampai merauke, ketinggian hilal masih dibawah 1 
derajat. Di beberapa daerah hilalnya dibawah nol atau minus. Puasa pun 
sepertinya hanya berlangsung 29 hari. Ini berarti warga NU dan 
Muhammadiyyah akan bersama-sama merayakan Idul Fitri pada 8 Agustus 
2013.
170
 
  Berkaitan dengan penentuan awal Ramadhan itu, Oman Fathur 
Rahman dari Majlis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyyah menjelaskan, 
Penentuan awal Ramadhan dan 1 Syawal tahun ini didasarkan atas hasil 
hisab yang dilakukan timnya. Berdasarkan hasil hisab tersebut, ijtimak 
menjelang Ramadhan 1434 H terjadi pada Senin Pon, 8 Juli 2013 M pukul 
14: 15: 55. “Pada saat itu, tinggi bulan pada saat matahari terbenam di 
Yogyakarta dan hilal sudah wujud”171 
  Menurut T. Djamaluddin, mengenai hilal yang menjadi masalah 
utama penentuan awal bulan Kamariah, kita bisa merujuk pada data- data 
Danjon yang dikumpulkan pada tahun 1932 dan 1936. Kesimpulanya, hilal 
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tidak mungkin teramati bila sudut jarak matahari dan bulan kurang dari 7 
derajat yang dikenal dengan limit Danjon. Astronom akan menolak laporan 
pengamatan hilal dengan mata telanjang apabila jarak sudut matahari bulan 
kurang 7 derajat.
172
   
  Beliau juga berargument, dilihat dari ketinggian hilal yang 
tingginya kurang dari 4 derajat, bahkan untuk hilal yang dekat dengan 
matahari , maka hilal harus lebih tinggi dari 10 derajat. Ditinjau dari umur 
hilal selang waktu saat ijtima sampe pengamatan, maka tidak ada hilal yang 
lebih muda dari 16 jam. Rekor hilal termuda yang tercatat 13,5 jam.
173
 
  Nahdlatul Ulama (NU) yang dikenal dengan sistem rukyahnya, 
kenyataanya tidak bisa meninggalkan hisab, bahkan mungkin banyak 
memiliki para pakar dan ahli hisab. Karena untuk melaksanakan perintah 
rukyah, para Ulama melakukan husab terlebih dahulu, untuk mengetahui 
seberapa tinggi hilal saat ijtima (konjungsi).
174
  
  Dalam masalah fiqih sosial seperti awal penetapan bulan 
Ramadhan, seharusnya keputusan ada di tangan pemerintah cq. Menteri 
Agama. Oleh karena itu jika pemerintah telah menetapkan dan 
memutuskan, baik berdasarkan laporan kesaksian rukyah, maka seluruh 
masyarakat Indonesia harus mematuhinya. Dengan demikian umat islam 
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Indonesia akan dapat serempak dalam mengawali dan mengakhiri ibadah 
puasa Ramadhan.
175
  
  Disatu pihak terlihat dengan nyata keinginan pemerintah untuk 
menghargai cara menetapkan 1 Syawal dan berakhirnya puasa Ramadhan 
dengan menggunakan rukyah al hilal (penglihatan bulan). Terlepas dari 
masih terputusnya jalur hubungan antara kantor peradilan Agama, di 
Daerah tingkat II (Kabupaten atau Kota Madya) ke pusat Syaraf 
Departemen Agama (sekarang Kementrian Agama). Sikap dasar 
menghargai  rukyah al hilal itu sendiri sudah menghindarkan terjadinya 
pembenturan penuh antara NU dan pemerintah. Faktor ini sangat penting 
untuk dipertimbangkan karena sekitar 80% pimpinan NU di daerah dan 
tingkat pusat masih berpegang pada rukyah al hilal.
176
 
   Menurut T. Djamaluddin, cukup sulit mengamati dari permukaan 
bumi akibat transparansi udara, hingga muncul ide pemakaian satelit. 
Apakah ini menyelesaikan masalah? Secara teknis hasil pengamatan 
manusia mungkin bisa lebih memperjelas penampakan hilal apalagi bila 
disertai teknik pemroses citra.Tapi sebelum teknologi satelit dipakai perlu 
kajian syari’ah yang mendalam berkaitan dengan matlak hasil pengamatan 
hilal dari satelit. Tanpa definisi Matlak hasil pengamatan hilal dari satelit 
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belum menyelesaikan masalah. Logika astronomi tidak boleh mengabaikan 
syari’ah.177 
  Aliran imkan ar rukyah bisa menjembatani perbedaan dalam 
penetapan awal Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul Adha antara kubu hisab dan 
rukyah. Kalangan muda ormas- ormas islam sudah menyetujui penggunaan 
imkan ar rukyah tersebut meski masih ada ganjalan dari kubu yang fanatik 
hisab  maupun fanatik rukyah. imkan ar rukyah merupakan gabungan dari 
hisab dan rukyah hingga bisa menjadi solusi diantara kedua kubu. Tiap 
menghadapi Awal Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul Adha, umat islam 
mengalami perbedaan dalam penetapan hingga muncul keresahan dan 
retaknya kebersamaan. Padahal, Umat Islam memiliki al Qur’an dan 
Hadisyang sama. Kecuali itu, jaringan umat islam juga luas. Di Asia 
Tenggara ada organisasi umat islam yang anggotanya dari Indonesia, 
Malaysia, Singapura, maupun Brunei yang akhirnya membentuk MABIMS. 
Kriteri MABIMS adalah tinggi hilal minimum tiga derajat dan umur bulan 
saat matahari terbenam minimum delapan jam.
178
 
   Departemen Agama (sekarang Kementrian Agama) sangatlah 
berperan penting. Perbedaan yang terjadi di Masyarakat paling utama 
disebabkan adanya perbadaan cara yang digunakan dalam menentukan awal 
dan akhir Ramadhan. Kemenag berusaha memadukan sistem- sistem yang 
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telah di pergunakan. Kemenag juga berusaha mengembangkan sistem 
rukyah yang berpandukan hisab dan sistem hisab yang berpandukan rukyah 
atau observasi. Hasilnya dalam banyak kasus, perbedaan tersebut berhasil 
dihilangkan atau setidaknya terkurangi. Meskipun demikian, dalam 
beberapa kasus perbedaan tersebut dapat teratasi.
179
 
  Upaya penyatuan pemerintah dengan Madzhab imkan ar rukyah 
dengan format kekuasaan itsbat pada pemerintah sebenarnya merupakan 
upaya yang lebih mempunyai peluang untuk dapat diterima oleh semua 
pihak. Upaya Pemerintah ini pada dasarnya berpijak pada upaya 
tercapainya keseragaman, kemaslahatan dan persatuan umat Islam di 
Indonesia.
180
 Sebagaimana yang tertuang dalam kaidah fiqih 
   
Keputusan hakim/ pemerintah itu mengikat dan menyelesaikan perbedaan 
pendapat. 
Sejalan dengan perkembangan teknologi, formulasi yang tepat dalam upaya 
penyatuan madzhab hisab dan madzhab rukyah adalah madzhab imkan ar 
rukyah kontemporer. Dalam artian bahwa kriteria imkan ar rukyah- nya 
berdasarkan data- data hisab kontemporer dari hasil, penelitian kontemporer 
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yang akurat, sehingga dapat menghasilkan kriteria imkan ar rukyah yang 
akurat juga.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
A. Analisis Terhadap Khilafi’ah Penentuan Awal Bulan 
 
 
Janganlah kamu berpuasa hingga melihat Hilal dan jangankah berbuka 
(berlebaral) hingga kamu melihat Hilal , bila tertutup oleh mendung , 
maka kadarkanlah.
182
 
ٔ
ٔ 
Berpuasalah kalian karena melihatnya ( Hilal) dan berhentilah puasa 
karena melihatnya. Apabila (penglihatan) kalian tertutup (oleh awan), 
maka sempurnakan jumlah Sya‟ban tiga puluh hari.183 
 
Berdasarkan hadis diatas dapat dipahami bahwa ketika akan memulai 
puasa Ramadhan, berbuka (Idul fitri), umat Islam di wajibkan untuk melihat 
hilal atau yang populer dengan sebutan Rukyatul Hilal. Akan tetapi makna 
melihat disini masih terjadi perselisihan, ada yang memahami bahwa makna 
melihat atau rukyah disini bisa diperluas, dengan sebutan Rukyah bil Ilmi yang 
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memunculkan metode Hisab, ada juga yang memahami makna rukyah dengan 
rukyah bil fi‟li yang memunculkan metode Rukyah. 
Hal inilah yang menjadikan Ikhtilaf setiap tahun di Indonesia jika bulan 
Ramadhan, Idul Fitri dan Idul Adha hadir di tengah- tengah masyarakat, sering 
memunculkan pertanyaan dibenak masyarakat, kapan memulai puasa?, kapan 
mengakhiri puasa? Bersamaan atau tidak?.  
Masalah Hisab rukyah merupakan masalah ilmu falak atau disebut juga 
ilmu falak, ilmu astronomi mulai lahir di zaman nabi Idris AS, bahkan dimulai 
lebih dari tiga ribu tahun SM, Sebelum Islam datang sudah terdapat ilmuwan- 
ilmuwan dalam hal ini, diantaranya Claudius Ptlomeus yang terkenal dengan 
teori Geosentris, ada juga Aristoteles yang sependapat dengan Claudius 
Ptolomeus. 
Sekitar tahun 753 SM lahirlah penanggalan Masehi atau Miladi yang 
dipopulerkan oleh Numa Pompilus, Penanggalan ini berdasarkan peredaran 
matahari, jumlah harinya adalah 366 hari dalam satu tahun. 
Pada zaman Rasulullah Penetapan awal bulan di dasarkan pada rukyah al 
hilal (melihat bulan) karena di zaman itu umat Nabi SAW masih ummi (buta 
huruf), dan asbab al wurud hadis hisab rukyah terjadi ketika Rasulullah di 
Madinah, mayoritas mata pencarian penduduk madinah di zaman rasulullah 
adalah Petani, sehingga makna rukyah dalam pengertian melihat dengan mata 
telanjang lebih sesuai di tujukan pada masyarakat Madinah yang berbasis 
agraris.  
Penetapan tahun Hijriyyah diproklamirkan di masa khalifah Umar bin 
Khattab pada tahun 17 Hijriyyah yang bertepatan dengan tanggal 15 Juli 622 
M. Penanggalan ini dimulai dengan bulan Muharram karena suatu peristiwa 
yang menyangkut sebuah dokumen pengangkatan Abu Musa al Asy'ari sebagai 
gubernur di Basrah yang terjadi pada bulan Sya'ban. 
Hisab Rukyah mengalami kejayaan di masa Dinasti Abbasiyyah, di masa 
ini lahirlah cendekiawan- cendekiawan Muslim dalam bidang sains, 
matematika, dan astronomi. Diantara cendekiawan- cendekiawan tersebut ialah 
al khawarizm. Ia adalah seorang Ilmuwan Muslim yang menggunakan konsep 
Sinus untuk mempermudah perhitungan Ptolomeus dan juga penemu angka nol 
(0). Al Fazari juga seorang ahli bidang astronomi yang berjasa dalam 
menerjemahkan buku sindhind, Selain itu ada juga ilmuwan muslim Al Battani 
yang terkenal sebagai penemu rumus Trigonometri. 
Pada abad pertengahan terjadi expansi ke Eropa sehingga muncullah 
Ilmuwan- Ilmuwan di Eropa diantaranya Copernicus yang membantah teori 
Geosentris dan mengubahnya dengan teori helioentris. Selain itu lahir juga 
Ilmuwan eropa yaitu Galileo Galilei yang sependapat dengan Copernicus. Ada 
juga ilmuwan Johanes Kepler berhasil menjadikan hukum universal tentang 
kinematika planet. 
Di Indonesia sudah dikenal adanya wacana ilmu falak, ini dibuktikan 
dengan adanya penanggalan islam dan penanggalan hindu. Khususnya di Pulau 
jawa, terdapat perpaduan  penanggalan islam dan penanggalan hindu yang 
terkenal dengan sebutan Penanggalan Jawa Islam yang dipelopori oleh Sultan 
Agung. 
Para Ulama juga berpengaruh dalam perkembangan ilmu falak di 
Indonesia, mayoritas mereka belajar di Makkah, kemudian kembali ke 
Indonesia dan membawa catatan ilmu falak yang mereka pelajari serta 
mengamalkanya pada para santri di Indonesia. 
Para Ulama yang berjasa dalam ilmu Falak diantaranya yaitu  Nawawi 
Muhamad Yunus al Kadiri, Ahmad Dahlan as Simarani, Muhamad Mansur bin 
Abdul Hamid  Dumairi al Batawi, Djamil Djambek, dan masih banyak lagi. 
Di Masa penjajahan masalah hisab rukyah diserahkan pada kerajaan- 
kerajaan islam, dan ketika Indonesia merdeka masalah hisab rukyah ditangani 
oleh Departemen Agama. 
Ikhtilaf penentuan awal bulan Kamariah disebabkan karena perbedaan 
pemahaman dalam nash Hadis, sehingga memunculkan dua madzhab yang 
popular di Indonesia yaitu Madzhab Hisab dan Madzhab rukyah. Yang 
dimaksud Madzhab Hisab adalah organisasi Muhammadiyyah, sedangkan yang 
dimaksud Madzhab Rukyah adalah Organisasi Nahdlatul Ulama atau yang 
dikenal dengan NU. 
Perbedaan juga terjadi karena pemahaman hadis dari kata faqdurulah yang 
berarti kadarkanlah, Menurut Madzhab Hisab makna Faqdurulah yaitu 
hitunnglah. Sedangkan menurut Madzhab Rukyah adalah sempurnakan 
bilangan bulan Sya’ban tiga puluh hari sebaimana yang telah dijelaskan dalam 
kitab Fathul Barri karya Ibnu Hajar al As Qalani yang berpendapat bahwa 
makna faqdurulah yaitu sempurnakan hitungan bulan Sya’ban tiga puluh hari. 
Berpijak pada ilmu Ushul fiqih dalam hadis hisab rukyah diatas bisa 
difahami bahwa hadis tersebut merupakan hadis mujmal artinya hadis tersebut 
masih memerlukan penafsiran, sehingga memerlukan hadis bayan. Ysng 
dimaksud hadis mujmal yang redaksinya faqduruulahu sehingga harus ada 
penafsiran dari hadis bayan yang redaksinya fakmiluu „iddata Sya‟bana 
Tsalaatsiina yauman  
Muhammadiyah berargumen tentang penggunaan metode hisab yang 
merupakan isyarat al Qur’an, sebagaimana firman Allah : 
 
 
 Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan 
itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). 
Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. 
 
Muhammadiyah lebih cenderung menggunakan Hisab Wujud al Hilal yang 
berarti hilal sudah wujud, menurut istilah wujud al hilal adalah bulan Kamariah 
dimulai apabila setelah terjadi ijtima (conjuntion), matahari tenggelam terlebih 
dahulu dibandingkan bulan (moonset after sunset), pada saat itu posisi bulan 
diatas ufuk diseluruh wilayah Indonesia, artinya pada saat matahari terbenam 
(sunset) seecara filosofis hilal sudah ada di seluruh wilayah Indonesia. 
 Selain perbedaan dalam madzhab- madzhab tersebut, terdapat juga 
perbedaan intern di setiap masing- masing madzhab. Madzhab Rukyah 
mempunyai perbedaan dalam penentuan awal bulan Kamariah dalam hal : 
a) Matlak (batas geografis keberlakuaan Rukyah) 
b) Kesaksian Orang yang adil 
c) Rukyah dengan Teknologi (rukyah bi an- nadzarah) 
Sedangkan dari kalangan Muhammadiyyah perbedaan- perbedaan tersebut 
meliputi : 
a) Hisab Urfi (berdasarkan sifat tahun Kamariahatau sistem kalender) 
b) Hisab Hakiki (berdasarkan perhitungan pposisi hilal) 
I. Hakiki Taqribi (menggunakan tabel posisidari data tradisional) 
II. Hakiki Tahkiki (memperhitungkan ketinggian hilal, posisi pengamat, dan 
pembiasan di Atmosfer) 
Menurut Madzhab rukyah, term rukyah dalam hadis-hadis hisab rukyah 
adalah bersifat ta’abbudi ghairu ma’qul al ma’na. Artinya tidak dapat 
dirasionalkan pengertianya, berarti melihat dengan mata telanjang. Sedangkan 
menurut madzhab hisab, term rukyah bersifat ta’aqquli ma’qul al ma’na. 
Artinya dapat dirasionalkan, sehingga bisa diartikan rukyah bil ilmi, rukyah bil 
aqli yang berarti hisab falaki. 
 Dalam keputusan bahsul masail MUNAS NU dibahas tentang kajian hisab 
rukyah yang intinya Dalam menentukan awal dan akhir Ramadhan harus 
berdasarkan rukyah yang merupakan dasar yang telah dipergunakan oleh 
Rasulullah dan Khulafa ar Rasyidin. Begitu pula Madzahib al Arba’ah sepakat 
bahwa masuk dan keluar Ramadhan harus berdasarkan Rukyah al Hilal. 
Di Zaman yang serba canggih ini penggunaan metode hisab bisa 
membantu memprediksi datangnya awal bulan Kamariah, akan tetapi bagi NU 
penggunaan metode hisab berperan dalam membantu dalam kegiatan Rukyah 
al Hilal, karena dalam kenyataanya NU tidak bisa meninggalkan metode Hisab, 
bahkan mempunyai pakar- pakar hisab yang mumpuni. 
penentuan awal bulan dapat ditempuh dengan salah satu dari tiga cara 
yaitu : 
1. Melihat Bulan (rukyah al- hilal) 
2. Menyempurnakan bilangan bulan sebelumnya tiga puluh hari (istikmal) 
3. Memperkirakan masuknya tanggal (hisab) 
Pemerintah telah berupaya untuk menyeragamkan permasalahan penentuan 
awal bulan ini yaitu berpedoman pada Madzhab imkan ar rukyah, hal ini 
memberikan peluang untuk diterima oleh semua pihak, khususnya di 
Indonesia. 
Ada asumsi yang menawarkan formulasi penyatuan kedua madzhab yaitu 
Madzhab imkan ar rukyah kontemporer artinya metode ini berdasarkan data- 
data hisab yang akurat, sehingga menghasilkan imkan ar rukyah yang akurat. 
B. Aplikasi Hisab Rukyah 
1. Penerapan Metode Hisab 
Dalam teknik hisab ini penulis menggunakan metode hisab Ephemeris yang 
dikembangkan oleh Departemen Agama RI yang memakai data- data 
kontemporer. 
Contoh Penerapan hisab awal bulan Kamariah yaitu menghsab awal bulan 
Ramadan 1435 H 
 
Markaz  : Jepara 
x  : 6° 36 LS 
x  : 110° 39 BT 
Tinngi tempat : 4 M 
a) Menghitung perkiraan Akhir Sya’ban1435 H 
29 Sya’ban 1435 H secara otomatis berarti 1434 H + 7 bulan + 29 hari 
1429/30 = 47 daur + 24 tahun + 7 Bulan + 29 
hari      
47 daur x 10631   = 499657 hari 
19 tahun (12x354) + (7x355) =     8505 hari 
6 bulan (3x30) + (3x29)  =      207 hari 
29 hari    =        29 hari 
                
Hasil     = 508398 hari 
Tafawut (M- H)   = 227016 hari 
Anggaran gregorius   =         13 hari 
      
Hasil     = 735427 hari 
Tahwil 
735427 : 1461   = 503 siklus + 544 hari 
503 siklus    = 503 x 4 
     = 2012 
544 hari : 365 hari   = 1 tahun + 179 hari 
179 hari    = 5 bulan + 28 hari  
508398 hari : 7  = 72628  sisa = 2 (hari Sabtu) 
508398 hari : 5  = 101679  sisa= 3( pasaran Pon) 
Menurut hisab Urfi 29 Sya’ban 1435 bertepatan dengan tanggal 28 Juni 
2014 M, hari Sabtu Pon. 
b) Mencari Ijtima’ akhir Sya’ban 1435 H 
Menentukan terjadinya Ijtima’ akhir Sya’ban 1435 H. Yang diperkirakan 
terjadi antara tanggal 27 dan 28 Juni 2014 M dengan langkah – langkah 
sebagai berikut : 
 Perhatikan Fraction Illuminition (cahaya bulan) terkecil dari 
Ephemeris 2014 pada bulan Juni, pada tanggal 27 dan 28 Juni 2014 
M, cahaya bulan terendah diperoleh pada tanggal 27 Juni 2014 M. 
FIB terkecil pada tanggal 27 Juni 2014   = 0,00170 (dalam 
tabel terjadi pada jam 8 GMT) 
 Sabaq Matahari perjam      
ELM 8 GMT     = 95° 36’ 53” 
ELM 9 GMT     = 95° 39’ 16” 
Sabaq Matahari     = 0° 02’ 22,99” 
 Sabaq bulan perjam 
ALB 8 GMT     = 95° 32’ 03” 
ALB 9 GMT     = 96° 02’ 28” 
Sabaq bulan     = 0° 30’ 24,99” 
Ijtima’ = jam FIB + (ELM – ALB) : (SB – SM) + 7 
Ijtima’ = 8 + (95° 36’ 53” - 95° 32’ 03”) : (0° 30’ 24,99” –  
0° 02’ 22,99”)  
= 8 : 10 : 20,68 GMT + 7 
= 15 : 10 : 20,68 WIB 
c) Menghitung posisi dan keadaan hilal akhir Sya’ban 1435 H 
1) Ijtima akhir Rajab 1435 hari Jum’at Pon, tanggal 27 Juni 2014 pukul  
15 : 10 : 20,68 WIB 
2) Mencari sudut waktu Matahari (to) dan saat matahari terbenam 
Deklinasi Matahari (m) jam 11 GMT  = 23° 18’ 39” 
Equation of the Time (e)    = - 00: 03 :03 
Refraksi       = 0° 34’ 30” 
Semi diameter     = 0° 15’ 43,99” 
3) Rumus tinggi matahari 
Mencari Diptong 
Dip =1,76 x t.t : 60 
 = 1,76 x 4 : 60 
 = 0º 03’ 31,20” 
hm   = 0- semi diameter- Refraksi – Dip 
    = 0- 0° 15’ 43,99”- 0° 34’ 30”- 0° 03’ 31,20” 
    =  - 0° 53’ 45,19” 
4) Rumus sudut matahari terbenam  
Cos to = Sin hm: Cos x : Cos m- Tan x X Tan m  
           = Sin 0° 53’ 45,19” : Cos -6° 36”: Cos 23° 18’ 39” –  
 Tan -6° 36” x Tan 23° 18’ 39”  
to =  88° 07’ 30,41” 
5) Mencari waktu terbenam Matahari 
Ghurub = 12 + (to - x) : 15 - e 
  =12 + ( 88° 07’ 30,41” - 110° 39) ; 15 – (-00 ; 03 :03) 
  = 10: 32: 57,02 GMT / 17: 32: 57,02 WIB 
6) Mencari azimuth Matahari saat ghurub 
Tan Ao = Cos x X Tan m : Sin to – Sin x : Tan to 
Ao  = Cos -6° 36” x Tan 23° 18’ 39”: Sin 88° 07’ 30,41” – Sin 
     -6° 36’ : Tan 88° 07’ 30,41” 
Ao = 23º 21’ 56,55”  
7) Menentukan Apparent Righ Ascension Matahari (al Mathalai’ al 
Baladiyyah) 
Rumus Penta’dilan = A- (A-B) x C : I 
A = Data Satar Awal 
B = Data satar Tsani 
C = Tambah waktu / data yang dicari 
I = Selisih dari Satar awal dengan satar akhir 
ARo 10 GMT = 96º11’55” 
 ARo 11 GMT  = 96º14’ 30” 
ARo    = 96º11’55”– ( 96º11’55”- 96º14’ 30” ) x  
      0 : 32: 57,02  
  = 96º 13’ 20,12” 
8) Menentukan Apparent Righ Ascension Bulan (al Mathalai’ al 
Baladiyyah) 
AR( 10 GMT  = 96º 53’ 03” 
AR( 11 GMT = 97º 24’ 54” 
AR(  =  96º 53’ 03” – (96º 53’ 03” - 97º 24’ 54”) x  
       0 : 32: 57,02 
  = 97º 10’ 32,46” 
9) Menentukan Sudut waktu bulan 
t( = ARo - AR( + to 
 = 96º 13’ 20,12” - 97º 10’ 32,46” + 88° 07’ 30,41” 
 = 87º 10’ 18,07” 
10) Menentukan Deklanasi bulan (c) 
c 10 GMT = 18º 32’ 09” 
c 11 GMT = 18º 29’ 47” 
c   = 18º 32’ 09” – (18º 32’ 09” x 18º 29’ 47”) : 
       0 : 32: 57,02 
 = 18º 30’ 51,01” 
11) Menentukan tinggi hilal hakiki 
Sin h( = Sin x X Sin c + Cos x X Cos c x Cos tc 
  = Sin -6º 36’ x Sin 18º 30’ 51,01” + Cos -6º 36’ x Cos  
     18º 30’ 51,01” x Cos 87º 10’ 18,07” 
h(  = 0º 34’ 19,06” 
12) Mengetahui Hilal Mar’i 
a. Menentukan Paralaks untuk mengurangi tinggi hilal hakiki 
 Menentukan Horizontal Paralaks 
HP 11 GMT = 0º 54’ 36” 
 Menentukan Paralaks dengan rumus HP x Cos h( 
Paralaks = 0º 54’ 36” x 0º 34’ 19,06” 
  = 0º 54’ 35,83” 
b. Sd( 11 GMT = 0º 14’ 52,68”  
c. Menghitung refraksi untuk menambah tinggi hilal hakiki 
hº   = h( - Paralaks + SD( 
    = 0º 34’ 19,06” - 0º 54’ 35,83” +  
        0º 14’ 52,68” 
    = -0º 05’ 24,09” 
Refraksi  = 0,0167 : Tan (hº + 7,31(hº + 4,4)) 
Refraksi  = 0,0167 : Tan (-0º 05’ 24,09” + 7,31 
      (-0º 05’ 24,09”+ 4,4)) 
 = 0º 35’ 44,22 
13) Menghitung tinggi hilal mar’i 
h’(  = hº + refraksi + Dip 
h’(  = -0º 05’ 24,09” + 0º 35’ 44,22 + 0º 03’ 31,20” 
  = 0º 33’51,33” 
14) Menghitung mukuts (lama hilal diatas ufuk) 
 Sin NF( = Tan x X Tan c  
   = Tan -6º 36’ x Tan 18º 30’ 51,01” 
   = -2º 13’ 13,89” 
 P NF(  = HP x Cos NF( 
   = 0º 54’ 36” x Cos -2º 13’ 13,89” 
 PNF(  = 0º 54’ 33,54” 
 SBSH  = 90 + NF( 
       90 + -2º 13’ 13,89” 
   = 87º 46’ 46,11” 
 SBS(  = SBSH + PNF( - [ Sd( + refraksi( + Diptong] 
      87º 46’ 46,11”+ 0º 54’ 33,54” – ( 0º 14’ 52,68” +  
      0º 35’ 44,22 + 0º 03’ 31,20”) 
   = 87º 48’ 25,77” 
LM(  = [ SBS( - t( ] 
       (87º 48’ 25,77” - 87º 10’ 18,07”) : 15 
   =  0 : 02 : 32,51 
15) Menghitung Azimut Bulan [A( ] 
Tan A( = Cos x X Tan c : Sin t( - Sin x : Tan t( 
  = Cos - 6º 36’ x Tan 18º 30’ 51,01” : Sin 87º 10’ 18,07” - 
      Sin -6º 36’ : Tan 87º 10’ 18,07” 
A(  = 18º 42’ 46,95”  
16) Menghitung posisi hilal = A( - Ao  
    = 18º 42’ 46,95” - 23º 21’ 56,55” 
    = - 4º 39’ 09,59” (selatan matahari) 
17) Mencari MRG (keadaan hilal) 
Tan MRG = Posisi hilal : h’( 
  = - 4º 39’ 09,59” : 0º 33’51,33” 
 MRG = - 83º 05’ 06,51” ( miring ke selatan ) 
18) Mencari NH (Nurul Hilal) 
NH = (( PH2 + h’(2 )) ; 15 
      ((- 4º 39’ 09,59” 2 + 0º 33’51,33”2)) : 15 
  = 0,312450307 
19) Mencari waktu terbenam hilal 
Terbenam hilal = terbenam matahari + LM( 
   = 10: 32: 57,02 + 0 : 02 : 32,51 
   = 10 : 35 : 29,53 GMT 
   = 17 : 35 : 29,53 WIB 
Kesimpulan 
 Ijtima Akhir Sya’ban1435 H terjadi pada hari Jum’at Pahing, tanggal 27 
Juni 2014, pukul 15: 10: 20,68WIB 
 Matahari terbenam (ghurub) pada pukul = 17: 32: 57,02 WIB 
 Arah Matahari    = 23º 21’ 56,55” 
         ( utara titik barat) 
 Arah hilal     = 18º 42’ 46,95” 
         ( utara titik barat) 
 Tinggi hilal hakiki    = 0º 34’ 19,06” 
 Tinggi hilal mar‟i    = 0º 33’51,33” 
 Posisi hilal     = 4º 39’ 09,59” 
 Mukuts/ lama hilal diatas ufuk  = 0 : 02 : 32,51 
 Keadaan hilal    = 83º 05’ 06,51”  
         ( miring ke selatan ) 
 Lebar cahaya hilal    = 0,3124 
 Terbenam hilal    = 17 : 35 : 29,53 WIB 
2. Aplikasi Metode Rukyah 
  Di Lihat dari sisi Syari’ah, penguasaan terhadap IPTEK merupakan 
fardhu kifayah artinya diantara umat Islam dalam jumlah yang memadai 
harus mampu menguasai IPTEK. Oleh karena itu, wajar kalau IPTEK ikut 
mengambil peran bukan hanya masalah muamalah tapi juga masalah ibadah, 
khususnya dalam menentukan awal dan akhir Ramadhan. 
  Terdapat beberapa metode dalam tehnik rukyah. Rukyah biasanya 
dilakukan ditepi pantai atau diatas dataran tinngi (seperti gunung atau 
bukit), karena kedua tempat tersebut merupakan lokasi bebas halangan 
untuk melihat hilal di ufuk bagian barat. 
  Dalam melakukan rukyah baik menggunakan teropong atau 
menggunakan gawang lokasi atau gabungan yaitu teropong dan gawang 
lokasi, secara teknis dilapangan, ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan 
diantaranya sebagai berikut : 
a. Membentuk tim rukyah yang terdiri dari unsur pemerintah, dalam hal ini 
Kementrian Agama (pusat, propinsi, Kabupaten atau kota), Ormas Islam, 
tokoh Agama, dan unsur masyarakat lain. 
b. Menentukan lokasi rukyah, apakah di dataran tinggi atau perbukitan atau 
di pinggir pantai, yang penting bahwa lokasi rukyah merupakan tempat 
yang bebas halangan untuk memandang kearah barat dalam rangka 
melihat hilal. 
c. Melakukan hisab awal bulan untuk mengetahui waktu dan posisi 
matahari tarbenam, posisi dan ketinggian hilal pada saat matahari 
terbenam, lama hilal diatas ufuk, saat hilal terbenam. 
d.  Membuat gawang lokasi, jika rukyah tersebut menggunakan gawang 
lokasi 
e. Menyiapkan dan memasang alat bantu rukyah yang diperlukan atau yang 
akan digunakan 
f. Melakukan pengamatan terhadap hilal (rukyah) dengan memfokuskan 
pandangan serta perhatian ke titik fokus posisi hilal pada orbit bulan, 
sejak matahari terbenam sampai saat hilal terbenam. 
g. Menyusun laporan rukyah dan menyampaikan pada pemerintah cq. 
Kementrian Agama untuk selanjutnya diteruskan pada pemerintah pusat. 
Laporan yang akan dibuat akan dijadikan bahan dan pertimbangan oleh 
dewan isbat dalam menentukan awal bulan.
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  Apabila hilal telah terlihat dianjurkan membaca doa : 
  
  Ya Allah terbitkanlah bulan ini kepada kami dengan disertai 
keamanan, keimanan, keselamatan, dan keislaman. Tuhanku dan 
tuhanmu Allah 
Pada Pengkajian yang diadakan ICMII Orsat pasar jum’at, tanggal 10 Juni 
1993 di Fakultas Tekhnik UMJ, membahas mengenai cara penentuan awal 
bulan Kamariah, hasil pembahasan tersebut adalah Kemungkinan dapat 
dibuatnya suatu sensor yang dapat membantu merukyah hilal. 
  Beberapa masalah yang perlu dikemukakan disini, antara lain : 
a. Bagaimana mengatasi keterbatasan kemampuan mata manusia serta 
mengatasi masalah- masalah alam, sehingga mempermudah penyaksian 
(perukyahan) hilal 
b. Bagaimana merekam hasil penyaksian hilal tersebut 
c. Bagaimana menayangkan dan memancarluaskan penyaksian hilal 
sehingga dapat disaksikan secara langsung oleh jutaan umat Islam di 
Indonesia bahkan di ASEAN. 
                                                             
184 A. Jamil, Ilmu Falak Teori dan Apliklasi, (Jakarta, Amzah, 2011), hlm.   
Beberapa alternatif penyeselaian masalah dengan memilih teknologi yang 
efisien dan mengantisipasi tanggapan- tanggapan berbagai pihak 
berdasarkan tinjauan Syari’at Islam adalah dengan menggunakan antra lain : 
a. Sistem Teleskop (teropong) cahaya (Visibleligh), yang terletak pada 
panjang gelombang 0,4 – 0,7 
b. Sistem teleskop inframerah termal (radiasi panas) yang terletak pada 
panjang gelombang sekitar 3 -5 atau 8 – 14. Kedua sistem ini dilengkapi 
dengan penyempurnaan citra hilal dengan menggunakan komputer, dan 
dikombinasikan dengan perekam vidio kamera televisi untuk keperluan 
penayangan langsung. Kedua sistem ini merupakan sistem pasif, artinya 
radiasi yang diterima dari sensor adalah radiasi yang dipantulkan ayau 
dipancarkan oleh bulan (dalam hal ini, bulan merupakan sumber radiasi) 
c. Sistem aktif, yaitu dengan menyoroti bulan dengan laser. Dengan 
teknologi ini radiasi yang diterima sensor adalah gabungan radiasi yang 
dipancarkan bulan yang berasal dari matahari dan dari laser CO2 yang 
kita tembakkan dari bumi ke bulan, yang kedua- duanya merupakan 
radiasi Inframerah 
d. Sistem kebal cuaca yaitu dengan menggunakan sensor yang peka 
terhadap radiasi gelombang mikro, dan radiasi ini dapat menembus awan, 
misalnya sensor radar. 
Sistem a, b, dan c ini tidak dapat menembus awan  
Bagan sistem teropong rukyah objektif dengan Inframerah 
         8 
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 Keterangan : 
1. Hilal (bulan sabit) 
2. Cermin parabola, untuk menampung cahaya dari bulan 
3. LensaFresnel infra merah, untuk memproyeksikan ke kamera 
4. Kamera Inframerah, untuk merekam citra hilal 
5. Personal komputer, untuk memproses citra bulan 
6. Vidio tape, untuk merekam citra hilal 
7. Kamera pemancar TV 
8. Kamera untuk pemancar TV185 
 
 
 
 
                                                             
185 B.J. Habibie, Rukyah Dengan Teknologi, (Jakarta, Gema Insani Press, 1995), hlm.64- 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Metode dalam penentuan awal bulan yang Masyhur dipakai yaitu  
 Ru‟yah al-Hilal 
 Metode Hisab 
 Istikmal (menyempurnakan bilangan bulan sebelumnya) 
2. Ta’rif dari rukyah al hilal adalah melihat atau mengamati hilal saat matahari 
terbenam menjelang awal bulan Kamariah dengan mata atau teleskop, atau 
dalam astronomi dikenal dengan Observasi. 
Ta’rif dari hisab yaitu perhitungan gerakan-gerakan benda-benda langit 
untuk mengetahui keadaanya pada suatu saat yang diinginkan. 
3. Perbedaan intern madzhab rukyah dikarenakan 
a) Perbedaan Matlak  
b) Perbedaan tentang kesaksian,  
c) Ru’yah bil nadzarah (rukyah dengan teknologi),  
Perbedaan Intern Madzhab hisab yaitu : 
a) Hisab Urfi’ yaitu Sistem perhitungan kalender yang didasarkan pada 
peredaran rata – rata bulan mengelilingi bumi dan ditetapkan secara 
konvensional 
b) Hisab Hakiki yaitu system yang berpendapat bahwa hakikat bulan 
Kamariyah dimulai sejak terjadinya ijtima’. Terbagi menjadi dua : 
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 Hisab hakiki Taqribi.  
 Hisab hakiki Tahkiki  
Khilafiah penentuan awal bulan disebabkan oleh penafsiran hadis 
Rasulullah yang berbeda, madzhab rukyah berpendapat makna rukyah di 
pahami melihat dengan mata kepala, sedangkan madzhab hisab memahami 
melihat dengan akal atau ilmu, madzhab hisab berdalil dengan ayat qur’an 
surat yunus ayat 5. Sedangkan madzhab hisab berdalili dengan hadis- hadis 
Rasulullah.  
B. Saran – saran 
Dari kesimpulan diatas, maka penulis secara khusus memberikan saran 
berkaitan dengan Masalah Hisab Rukyah antara lain : 
1) Berdasarkan dari data – data yang penulis peroleh maka penulis 
memberikan saran khususnya pada Pemerintah untuk menjembatani kedua 
organisasi terbesar yang ada di Indonesia yaitu NU dan Muhammadiyyah, 
dengan Formulasi metode Imkan ar rukyah kontemporer. 
2) Selanjutnya Penulis menyatakan dalam penentuan awal bulan terutama 
dalam kaitanya dalam hal ibadah, Umat Islam harus mengikuti dan taat pada 
apa yang diperintahkan Rasulullah SAW yaitu dengan melakukan Rukyah al 
hilal karena termasuk dalam hal Ta‟abbudi, apabila hilal tidak terlihat maka 
dengan melakukan metode istikmal. Perhitungan Hisab hanya membantu 
dalam menjalankan rukyah. 
 
 
C. Penutup 
Demikianlah uraian dan bahasan yang dapat penulis terangkan dalam bentuk 
skripsi ini, penulis sadar masih banyak kekurangan serta kekeliruan, walaupun 
begitu penulis tetap berharap semoga skripsi ini bermanfaat dan mempunyai 
arti lebih dalam pengembangan ilmu  agama, lebih khusus dalam ilmu syari’ah. 
Kepada para ahli dalam bidang syari’ah dan Astronomi dan pada para pembaca 
yang budiman, penulis berharap tegur sapa yang sifatnya membangun demi 
kesempurnaan isi uraian serta pembahasan dalam skripsi ini. 
Akhirnya bila ada kekurangan dan kesalahan, itu semata-mata berasal dari 
kekurangan diri penulis sebagai manusia yang dha’if, dan bilamana ada 
kebenaran itu semata-mata berasal dari Allah SWT. 
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